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BAB I 

KAJIAN PEMBUKA 

 

C. Epistemologi Hadis  

3. Terminologi Hadis  

Sunnah atau hadis  yang di dalamnya mencakup pernyataan, tindakan 

dan kebiasaan yang muncul dari Rasulullah Saw., dalam hal ini disebut 

dengan sunnah sebenarnya. Kesemuanya di dalam doktrin Islam dijadikan 

sebagai patokan  ataupun hujjah dalam beragama.  

Secara terminologi syar‟i hadis didevinisikan sebagai, 

 أوَْ  تَ قْريِْرٍ، أوَْ  فِعْلٍ، أوَْ  قَ وْلٍ، مِنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللُ  صَلَّى النَّبِِّ  إِلَ  أُضِيْفُ  مَا
 وَصْفٍ 

Adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik ucapan, 

perbuatan, persetujuan, maupun sifat.
1
  

وَالُ  عَالهُُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللُّ  صَلَّى النَّبِي  اقَ ْ  2اَحْوَالهُُ  وَ  وَافَ ْ

―Segala perkataan Nabi, perbuatan, dan hal ihwalnya.‖ 

 

Kata hadis dalam bahasa Indonesia yang baku adalah sabda dan 

perbuatan Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabatnya 

untuk menjelaskan dan menentukan hukum Islam.
3
 Kata hadis berasal dan 

bahasa Arab yaitu alhadis, bentuk mufrad dan al-a hadis, al-hidats, al-

Hudatsa, al-hudatsan, al¬hidtsan.
4
 Menurut etimologi kata al-hadits 

                                                           
1
 Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 2009), h. 12, lhat juga,  Ridwan 

Nasir, Ulumul Hadis dan Muslhalah Hadits, (Jombang: Darul Hikmah, 2008), hlm. 13-14. 

2
 ‗Abdul Wahhab khallaf, ‗Ilmu Ushul Fiqh, (Beirut: Dar AlQutub, 2010), hal. 27. 

3
 3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua 

(Cet.III, Jakarta ; Balai Pustaka, 1994),h .333. 

4
 Ahmad Warsen Munawwir, Kamus al-Munawir: Arah Indonesia (Yogyakarta:Pondok Pesantren 

al-Munawwir, 19270, h.261; Maki al-Din Abu al¬-Saladat al-Mubarak bin Asir, al-Niha yah fi 

Gharib al-Hadis, Jus I: Isa alBabi al¬-Halabi wa-Syurakah,t.th).h.350-351. 
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mempunyai banyak pengertian, yaitu jalan atau tuntunan,
5
 setiap apa yang 

dikatakan, al-jadid berarti baru sebagai lawan dari al-qadim yang berarti 

terdahulu atau lama, contoh al-alamu hadiitsun yang berarti alam baru. Alam 

yang dimaksud adalah sesuatu selain Allah, baru berarti diciftakan setelah 

tidak ada. al-khabar wal kalam yang berarti berita, pembicaraan dan 

perkataan, maka dalam periwayatan hadis ungkapan pemberitaan yang 

diungkapkan oleh para periwayat hadis sering menggunakan kata hatdasanah 

yang berarti memberitahukan kepada kami, dengan demikian hadis di sini 

diartikan sama dengan khabar.
6
 al-muhadatsah (pereakapan), al-karib (yang 

dekat), al-hikayah (cerita).
7
 

Pengertian hadis secara terminologi, para ulama berbeda pandangan,  

ulama pakar hadis mendefinisikan hadis disamakan pengertiannya dengan al-

sunnah, yakni segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw. berupa 

perkataan (min qawlin), perbuatan (fi‟lin), ketetapan (taqririn), atau sifat.
8
 

Sedangkan Sunnah berasal dari kata sana yang secara etemologi berarti cara 

yang biasa dilakukan,
9
  

Dalam al-Qur‘an sunnah digunakan sebagai kata yang bermakna 

kebiasaan atau berlaku, jalan yang diikuti.
10

 Secara terminologi kata sunnah 

diartikan segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah Saw, baik dalam 

                                                           
5
 Mustafa al-Sibali, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri ‗ al-Islami (Beirut: Maktabah al-

Islamiyes 1405H/1985M).h.6. 

6
 Abdul Majid Khon, Ulumul hadis, (Jakarta: Amzah, 2008), h. 1-2 

7
 Ibrahim Anis, at.al, al-Mu ‗jam al-Wasith, Jus.I (tt : Dar al-Fikr, t.th), h.159; Muhammad bin 

Muhammad Abu Suhbah, al-Wasith fi ‗Ulum wa Musthalah al¬Hadis (Ceti, Jeddah : `Alamal - 

Ma‘rifah, 1383HJ1403M),h.15; Muhammad bin Mukarram bin Mahzhur, Lisan al-Arab, Juz II 

(Mesir : Dar alMishriyat, tth), h.436- 439;  

8
 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawaid al-Tandis min Funun Mushthalah (t.t: Dar Ihya‘ al-

Kutb al-‘llmiyah, 1353H), h. 61; Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisun (Beirut : Dar 

al-Kitab al-‘ARabiyah, 1404W 1983M),h.11; Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits „Ulumuh 

wa Mushtalahuh (Cet.II. t.t: Dar al-Fikr, 1395W 1975M),h.19. Mahmud alThahhan, Taysir 

Mushthalahul Hadis, (Beirut: Dar al-Tsaqofah al-Islamiyah, t. th), h. 15 

9
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2009), h . 86, lafal sunnah 

yang artinya secara bahasa yaitu jalan, sebagaimana dalam al-Qur‘an , Q.S : al-Ahzab, 62. 

10
 Q.S: Ali Imran : 137 
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konteks ucapan, perbuatan, atau pengakuan (Taqrir).
11

 Dari pengertian hadis 

dan sunnah di atas dapat dipahami bahwa sunnah secara terminogi adalah 

adalah memiliki arti yang sama dengan hadis, para ulama ahli sunnah baik 

ulama ahli fiqh, ulama ushul fiqh, dan juga ahli hadis berkonsensus, bahwa 

sunnah atau hadis ialah ialah bermuara kepada segala tindak-tanduk dari 

Nabi Muhammmad. Karena hanya Nabi Muhammad yang dinyatakan 

ma‘sum, oleh karena itu hanya Nabi saja yang menjadi sumber suri teladan. 

Ulama Ushul Fiqh memandang Nabi Muhammad sebagai pembuat undang-

undang di samping Allah swt. Dalam hal ini Allah Swt. berfirman ; Apa 

yang diberikan oleh Rasul kepadamu, maka hendaklah kamu menerimanya; 

dan apa yang telah dilarang bagimu, maka hendaklah kamu 

meninggalkannya…” Q.S. alHasyar/59: 7. 

Oleh sebab itu mereka memberikan definisi mengenai Sunnah (hadis) 

Nabi adalah perkataan-perkataan, tindakan, dan juga taqir Rasul Allah saw. 

sebagai petunjuk dan perundang-undangan.
12

 Ulama‘ Fiqh mendefinisikan 

sunnah (hadis) adalah setiap ketetapan nabi saw. Yang tidak termasuk fardu 

dan wajib.
13

 Dengan kata lain dapat dipahami yang tidak termasuk fardu atau 

wajib yaitu sunnat. Oleh karena itu, ulama‘ Fiqh menempatkan sunnah itu 

sebagai salah satu hukum syara‘ yang lima yang mungkin berlaku pada satu 

perbuatan, oleh karena itu perbuatan itu dikatakan hukumnya sunnah. 

Dengan demikian pengertian sunnah dalam definisi ini adalah ―hukum‖ 

bukan‖ sumber hukum‖.  

Adanya perbedaan pengertian dari para ulama mengenai pengertian 

sunnah (hadis) ini, karena terdapat perbedaan pandangan para ulama‘ dan 

tujuan masing-masing ahli di berbagai bidang ilmu tersebut di atas. Ulama 

                                                           
11

 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, Terjemahan Moch. Tholchah Mansoer, Kaidah-

kaidah Hukum Islam Ilmu Ushul Fiqh (Jakarta: RajaGrapindo Persada, 2002), h. 46,  

12
 Zakariyah al-Bari Mashadir, al-Ahkam al-islamiyah (t.t : Dar al-Itihad al-Arabi Litthiba‘ah, 

1975M),11.36; Mustafa al-Siba‘i, op. cit., h,7; Ajjaj alKhatib, al-Sunnah qabl al-Tadwin. (Ceti Kairo 

: Muktabah Wahbah, 1963M), h.16. 

13
 Lihat Syuhudi ismail, Pengantar Ilmu hadis, (Jakarta : Jakarta: Angkasa, 1991), h. 2. Hasbi al-

Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 22-23. 
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Ushul.
14

 yang mengartikan hadis sebagai segala sesuatu yang merupakan 

sumber dalil syara‘, baik dari al-Qur‘an maupun. Sunnah (hadis) Nabi dan 

ijtihad para sahabat. Contohnya membukukan al-Qur‘an, rnengajak orang 

untuk membaca alQur‘an dengan satu sistem bacaan, pelembagaan hadis. 

4. Epistemologi Hadis  

Sunnah atau Hadis, sebagai hujjah kedua dalam doktrin Islam, 

mempunyai sejarah yang unik dan panjang. Ia pernah mengalami masa 

transisi perubahan fundamental. Yakni dari tradisi oral dan hafalan (hifdz) 

menjadi sebuah karya yang tertulis. Sejarah merekam bahwa gerakan Hadis 

baru muncul kira-kira seabad  pasca wafatnya Rasulullah Saw. 

Menujud sebuah kodifikasi hadis secara maksimal, membutuhkan 

waktu lama, bahkan sempat terjadi persinggungan di antara kalangan sahabat 

terkait penulisan hadis (kitabat al-sunnah). Persaingan politik antar 

kelompok Muslim menjadi orang pertama dalam kekuasaan juga menjadi 

rialitas pengimpabang keharusan kodofikasi al-Sunnah.
15

 Hingga akhir abad 

ke-9 M, usaha pengkodifikasian tersebut menghasilkan beberapa kitab besar 

(kitab Hadis) yang dianggap autentik. Sebagai sumber ajaran Islam kedua 

setelah al-Qur‘an. 

Sebagai suatu rujukan sentral dalam doktrin Islam, studi al-Qur‘an dan 

Hadis lebih diseriusi dibandingkan dengan kajian-kajian yang lain, arena al-

Qur‘an dan Hadis menjadi dua rujuan yang memberikan inspirasi ilmu ke-

                                                           
14

 Muhammad Shabagh, Al-Hadis Al-Nabawi Musthalahuh, Balaghatuh, „Ulumuh, Kutubuh 

(Riyad : Mansyrat alKutb al-Islami, 1392H/1972M) ,h. 183-184; Mahmud Thahhan, Tafsir 

Musthalah al-Hadis, (Beirut: Dar al-Queanal-Karim, 1399H/1975M), h 201. 

15
 Polemik permasalahan pencatatan hadis (kitabat al-sunnah) berawa pada masa Nabi saw. pda 

saat  itu terdapat hadis-hadis yang melarang penulisaan hadis (man‟u kitab al-sunnah) yang 

bersumber dari Nabi, selain informasi tentang al-Qur‘an. Sebaliknya, juga terdapat  sebuah informasi 

dari Rasulullah tentang kebolehan menuliskannya. Ada juga yang mengatakan bahwa pada masa 

Nabi saw hadis telah tercatat, sebagian mengatakan bahwa pada masa sahabat aktifitas ini baru 

dimulai. Namun yang jelas dari beberapa keterangan para ulama terdahulu dikatakan bahwa 

kodifikasi hadis belum pernah terjadi kecuali pada akhir abad pertama hijriyah. Yakni pada masa 

kekuasaan khalifah Umar bin Abdul Aziz. Dalam fakwa historis terdapat nama-nama yang diberi 

mandate untuk mengkodifikasi hadis (tadwin al-sunnah). Diantara ulama yang terkenal yang 

mendapat tugas tersebut adalah Muhammad bin Syihab Az-Zuhri, Ar-Robi‘ bin Subaih, Said bin Abi 

Arubah dan lainnya. Lihat, Ibn Hajar Al-Asqalani, Fath al-Bari, (Cairo: Pustaka al-Ahram, t.t.), jilid 

I, hlm. 178. 
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Islaman. Keduanya memuat segala bentuk norma-norma yang dibutuhkan 

oleh umat manusia. Bahkan keduanya diyakini menjadi sumber 

kemaslahatan dalam kehidupan manusia.  

Islam yang di dalamnya mencakup segala norma yang dibutuhkan 

manusia selalu berkembang sesuai dengan perkembangan situasi dan 

kondisi, sedangkan acuannya ialah didasarkan kepada ajaran-ajaran yang 

disandarkan kepada Rasulullah Saw.. Kesinambungan antara nabi sebagai 

pembawa risalah sumber asli dan generasi-generasi selanjutnya, menjadi ciri 

khas ajaran-ajaran dalam Islam. Konsep berkesinambungan dalam konsep 

keberagamaan ini kemudian disebut dengan istilah tawâtur.
 16

 Walaupun 

demikian, antara al-Qur‘an dan Hadis mempunyai sisi historis yang berbeda. 

Sisi perbedaan inilah yang berimplikasi pada perbedaan dalam 

perkembangan ilmu-ilmu yang berafiliasi pada keduanya. 
17

 

Perbedaan signifikan antara Al-Qur‘an dan Hadis adalah proses 

sampainya kepada generasi selanjutnya. al-Qur‘an sebagai rujukan pertama 

dalam hujjah proses sampainya kepada generasi berikutnya dengan cara 

tasalsul atau tawâtur, sehingga tidak diragukan lagi, terlebih proses 

penulisannya memang dianjurkan oleh Rasulullah Saw.. Berbeda jauh 

dengan Al-Qur‘an ialah Hadis. Pada masa Rasulullah Saw. hadis justru 

dilarang untuk dituliskan, bahkan sebagaimana komentar kalangan pakar, 

bahwa mayoritas hadis ialah Ahad, dan hanya sedikit yang bersifat tawatur.
18

 

Berdasarkan view point sebagaimana di atas, karya mencoba mengulas 

hadis secara ‗epistemologi‘. Beberapa aspek yang hendak diulas dalam 

masalah epistemology hadis ini ialah terkait proses transisi dan proses 

sampainya hadis kepada generasi kegenerasi hingga saat ini. Pembahasan 

                                                           
16

 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, (Iskandariyah: Markaz al-Madah li al-Dirasat, 

1415 h.), 21. 

17
. Ibnu Hajar al-‗Asqalani, Fath al-Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhari, j. I (Riyad : Maktabah 

Salafiyah, tt.), 39 

18
, Yusuf, Al-Qardhawi, Kaifa Nata‟âmal ma‟a As-Sunnah An-Nabawiyyah, (Kairo: Dar As-

Syuruq, 2002), 35.  
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terkait hal ini, merupakan pembahasan yang cukup urgen, sebab pembahasan 

ini mengurai tentang proses tersebut guna mengetahui otentisitas hadis yang 

merupakan rujukan sentral kedua di dalam Islam. Bahkan, dengan hal itu 

akan dimengerti juga tentang penilaian kalangan ulama terhadap masing-

masing hadis.  

a) Definisi Epistemologi Hadis  

Epistemologi Hadis secara definitif belum banyak karya pemikiran 

yang membahas tentang Hadis dengan berbagai macam prespektifnya yang 

secara langsung membahas tentang ‗epistemologi Hadis. Kemungkinan besar 

penyebabanya ialah kurangnya minat akademisi atau pemikir dalam hal ini, 

dan  yang secara langsung berkecimpung dalam bidang kajian Hadis beserta 

ilmu yang berkenaan dengannya termasuk epistemologi Hadis.  

Kata ‗epistemologi‘ ialah berasal Yunani, yang terdiri dari dua kata, 

yaitu kata episteme (pengetahuan), dan kata logos (ilmu, pikiran, 

percakapan). Atas dasar dua kata tersebut maka dapat dipahami, bahwa yang 

dimaksud dengan epistemology adalah uraian-uraian konsep tentang 

pengetahuan atau ilmu pengetahuan.
19

  

Inti bahasan dalam kajian epistemologi adalah berkutat pada ranah 

sumber, atau asal mula, dan juga sifat dasar pengetahuan ; semisal bidang, 

batas jangkauan pengetahuan. Karenanya, rangkaian uraian yang dituju 

dalam kajian epistemology ialah asal muasal suatu ilmu, otentisitas, dan juga 

kebenaran suatu bidang keilmuan, atau dengan kata lain, bahwa yang 

dimaksud dengan epistemology adalah ―studi atau teori tentang 

pengetahuan‖ (the study or theory of knowledge).. 
20

 

Dalam diskursus filsafat, istilah epistemologi dinyatakan sebagai 

cabang dari filsafat yang membahas asal usul, struktur, metode-metode, dan 

kebenaran pengetahuan. Selain itu, dapat pula dikatakan bahwa epistemologi 

                                                           
19

 Abdul Mun‘im al-Haffani, Mausû‟ah al-Falsafah wa al-Falâsifah, jilid1., (Kairo, Maktabah 

Madbuli, 1999), h. 19 

20
 Rapar, Jan Hendrik, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta; Kanisius,  2002), h. 38 



10 
 

adalah cabang dari filsafat yang secara khusus membahas ―teori tentang 

pengetahuan‖.  

Dengan demikian, dapat dipahami, bahwa pengetahuan adalah suatu 

istilah yang digunakan untuk menunjuk perihal yang dimengerti dan 

dipahami seseorang. Oleh sebab itu, apabila ada seseorang yang mengatakan 

bahwa ia mengetahui tentang sesuatu, secara otomatis dia telah menyatakan 

bahwa dirinya memiliki pengetahuan dalam hal itu.  

Pengetahuan itu dibagi menjadi tiga bagian, pertama adalah 

pengetahuan biasa, yaitu pengetahuan pra ilmiah dan nir ilmiah).
21

 Kedua, 

pengetahuan yang bersifat ilmiah, yakni sebuah pengetahuan yang diperoleh  

berdasarkan metode-metode ilmiah yang lebih menjamin kepastian 

kebenarannya. Ketiga, pengetahuan filsafati, yaitu pengetahuan yang 

diperoleh berdaskan pemikiran rasional yang didasarkan pada pemahaman, 

spekulasi, penilaiaan kritis dan penafsiran.
22

 Pada awalnya, epistemologi 

lebih terfokus pada sumber pengetahuan (the origin of knowledge) dan teori 

tentang kebenaran (the theory of truth) pengetahuan.  

Epistemologi dalam filsafat Islam sebagaimana diterangkan S.I. 

Poeradisastra, sebagaimana dikutip Miska Muhammad Amin, berjalan dari 

tingkat-tingkat : 1) contemplation (perenungan) tentang sunatullah 

sebagaimana dianjurkan dalam al-Qur‘an, 2) sensation (penginderaan), 3) 

perception (pencerapan), 4) representation (penyajian), 5) concept (konsep), 

6) judgment (pertimbangan) dan reasoning (penalaran). 

 Epistemologi dalam Islam tidak bertumpu pada paham yang 

berssumber dari manusia (anthropocentric) yang menilai bahwa manusia 

ialah makhluk mandiri (antonomours) dan menentukan segala-galanya, 

melainkan berpusat kepada Allah (theocentric), sehingga berhasil atau 

tidaknya tergantung setiap usaha manusia kepada kehendak Allah.
23

 .  

                                                           
21

 Ibid.  

22
 Ibid 

23
 Ibid. 
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Epistemologi Hadis bertolak dari ―teks‖ yang identik dengan khabar 

sebagai otoritas (sulthah), yaitu warisan pemikiran yang ditransmisikan oleh 

para sahabat dari Nabi Muhammad SAW. Sebagai karakter distingtif yang 

membedakan dari epistemologi secara umum, problematika yang mendasar 

dari epistemologi Hadis ialah berkaitan dengan nilai sebuah hadis, baik 

shahih ataupun palsu. Demikian ini berarti, ruang lingkup epistemology 

hadis ialah dalam hal periwayatan hadis, baik dalam konteks sumber riwayat 

(sanad) ataupun redaksi hadis (matan), keduanya menjadi poros utama 

kajian dalam aspek epistemology hadis, sebab keduanya menjadi acuan 

penting dalam otentisitas hadis, baik dalam hal sumber asal mula, dan juga 

ikatan konten yang menjadi point inti dalam hadis (lafdzan wa maknan). 

Secara epistemologis, khabar diklasifikasikan kepada dua: pertama, 

khabar yang meniscayakan pengetahuan yang secara pasti (dharûry). Dua hal 

penting untuk dijadikan tolak ukur hal ini ; 

 pertama orang-orang yang mentransmisikannya memang benar-benar 

memberitakannya sesuai dengan yang diketahui secara pasti. Kedua, jumlah 

orang-orang yang mentransmisikan lebih dari empat orang dan didasarkan 

pada wahyu (simâ‟) dan persyaratan persaksian (syahâdah) dan proses ini 

terjadi secara tawâtur (berulang-ulang). sedangkan pengulangan itu sendiri 

membentuk apa yang disebut sebagai ―keteraturan peristiwa-peristiwa‖ 

(itththarâd al-hawâdîts). Di samping itu isi berita itu berdasarkan dari 

sesuatu yang telah menjadi tradisi. Khabar ini kebenarannya diketahui 

dengan inferensi (istidlâl). Tipe ini diklasifikasikan kepada tiga hal: (1) 

khabar yang sumbernya diyakini tidak mungkin berdusta, yaitu khabar al-

Qur‘an dan Sunnah; (2) khabar yang dinyatakan benar (tashdîq) oleh 

seseorang yang diketahui memiliki kredibilitas yang cukup atau tidak 

mungkin berdusta; (3) khabar yang harus disertai kondisi-kondisi khususnya 

(ahwal) untuk kualifikasi sebagai khabar yang benar.  

Kedua, tipe khabar yang disampaikan oleh seseorang (khabar al-wâhid, 

khabar ahad) yang diketahui melalui persepsi dan disampaikan kepada 

beberapa orang sesudahnya. Berbeda dengan khabar mutawatir yang 
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dianggap meniscayakan pengetahuan langsung (dharûri), khabar perorangan 

belum memenuhi kriteria korespondensi dan afektivitas. Karena itu, khabar 

perorangan secara epistemologis belum mancapai tingkat pengetahuan, 

meskipun dianggap valid dari segi fikih (‗ibadah) karena statusnya zhann 

atau ghalabat al-zhann.
24

  

Di dalam kajian epistemologi, terdapat ragam teori tentang kesahihan 

ilmu pengetahuan, di antaranya ialah teori koherensi (pernyataan suatu 

pengetahuan), teori kebenaran korespondensi (saling bersesuaian), teori 

kebenaran pragmatis, teori kebenaran semantik dan teori kebenaran logikal 

berlebihan.
25

 Tapi dari kelima teori tersebut, hanya dua teori (koherensi dan 

korespodensi) yang relevan diterapkan dalam wacana kajian Hadis, sebab 

kedua teori ini kemungkinan dapat diimplementasikan dalam bidang kajian 

sejarah.  

Beberapa teori kebenaran dalam kajian epitemologi ini, diharapkan 

dapat diterapkan dalam menilai status epistemik laporan Hadis (sejarah masa 

silam). Manakala epistemologi sebagai teori ilmu pengetahuan, dikaitkan 

dengan Hadis yang merupakan produk sejarah dari laporan masa silam, maka 

pengetahuan atau persoalan yang dikembangkan adalah tentang perihal cara 

mengetahui masa silam itu,  dan juga bukti kebenaran produk sejarah 

tersebut. 

Berdasarkan uraian ini, maka terdapat beberapa metode yang bisa 

diterapkan, diantaranya ialah dengan mengetahui sejarah Hadis (masa silam) 

dengan menggunakan teori isnâd dan periwayatan (sebagai konsep 

penghubung dari generasi pertama ke generasi selanjutnya) dan dan juga 

teori tawâtur sebagai teori yang berfungsi menghubungkan produk masa lalu 

hingga saat ini dengan berkesinambungan.  

 

                                                           
24

 Silaturrahmah, Wahyuni, Epistemologi Hadis, Sunni dan Syi‟ah, (Yogyakarta: Tesis UIN 

Yogyakarta, 2006), h. 48 

25
 Ibid.  
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D. Media Pemetaan Epistemologi Hadis 

4) Historisitas Sebagai Bukti Kebenaran Masa Silam 

Perihal yang cukup urgen dalam mengungkap kebenaran sunnah 

dengan kaitannya produk masa silam, maka kesejarahan tenang hadis 

menjadi poin utama dalam hal ini. Meskipun antara sejarah dengan hadis 

adalah dua hal berbeda. Sejarah adalah suatu pendapat dari hasil rekonstruksi 

seseorang yang tidak sezaman yang sebelumnya terjadi, yakni mengenai 

suatu bagian masa silam yang ditulis berdasarkan bukti-bukti yang 

ditemuinya. Sebaliknya, Hadis merupakan sebuah pernyataan historis yang 

bersifat singular dan bukan merupakan deskripsi menyeluruh mengenai 

bagian tertentu dari masa silam. Dengan kata lain Hadis bukan rekonstruksi, 

melainkan laporan sezaman secara apa adanya.
26

  

Uraian tentang kesejarahan Hadis sangat penting dalam menjembatani 

dan menghubungkan masa kekinian kepada sumbernya, yaitu Nabi Saw.. 

Sejak wahyu pertama dan kedua diturunkan kepada Muhammad, beliau 

resmi didaulat menjadi Nabi sekaligus rasul sebagai menyampai (muballigh) 

dari risalah yang diembannya. Dengan adanya perintah tablîgh sebagai cara 

berdakwah maka itu menandai adanya fase pertama terjadinya Hadis. Karena 

permulaan terjadinya Hadis seiring-bersamaan dengan awal turunnya wahyu. 

Bisa dikatakan bahwa usia Hadis sama dengan usia al-Qur‘an sendiri.
27

 

 Muhammad Mustafa Azamy, metode-metode Nabi yang dipakai dalam 

mengajarkan sunnah dan Hadisnya, dapat dipetakan menjadi tiga kelompok 

(1). Pengajaran secara verbal atau lisan. Dalam hal ini rasul berkedudukan 

juga sebagai guru. Untuk memudahkan menghafal dan memahami, Nabi 

biasanya mengulang-ulangi inti masalah sampai tiga kali. Setelah itu ganti 

Nabi mendengar uraian sahabat yang telah diterima dari beliau. (2) 

Pengajaran secara tertulis. Cara yang dipakai adalah dengan mengirimkan 

                                                           
26

 Anwar, Syamsul, Kontribusi Ahli-Ahli Usul Fikih Dalam Pengembangan Studi Hadis, 

(Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 5, No. 1 Januari 2003). 104-119 

27
 Waryono, Abdul Ghofur, Epistemologi Ilmu Hadis, dalam „Wacana Studi Hadis Kontemporer‟, 

Fazlur Rahman dkk, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h.  9 
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surat-surat kepada para raja, penguasa, komandan tentara dan gubernur 

muslim.Surat-surat tersebut banyak yang merangkum masalahmasalah 

hukum yang berkaitan dengan zakat, pajak dan bentuk ibadah lainnya. (3). 

Pengajaran sunnah atau Hadis Nabi dengan cara demonstrasi praktis. 

Bagaimana Nabi mencontohkan cara-cara berwudlu, shalat, puasa haji. Cara 

lain yang ditempuh dengan memberikan pelajaran praktis pada sahabat di 

setiap perjalanan kehidupan Nabi.
28

  

Dalam perjalanan berikutnya Hadis menyebar luas pada diri para 

sahabat. Walaupun demikian, Hadis-hadis yang dibawa oleh kalangan 

sahabat tetap dinilai otentik, sehingga pada saat itu tidak ada penelitian 

terhadap kemurnian hadis, bahkan cenderung tidak ada masalah dalam 

masalah hadis itu sendiri. Kalaupun terdapat masalah-masalah yang 

bersinggungan erat pada agama, maka para sahabat langsung bersegera 

menanyakan kepada Nabi.
29

 Oleh karenanya, pada masa Nabi, pada awal 

mulanya beliau melarang menulis Hadis karena mengutamakan pada 

konsentrasi al-Qur‘an. Hanya saja sebagian sahabat atas nama pribadi dan 

secara diam-diam mencatat Hadis-hadis tersebut bahkan menghafalnya. 

Maka bermuncullah teks-teks (shahâ‗if)
30

 nama-nama dari pengumpulnya.  

Di antara sahabat yang mencatat naskah atau teks Hadis adalah 

Abdullah bin Amr bin al-Ash yang shahîfah-nya dinamakan ―al-shâdiqah‖. 

Penamaan tersebut ialah karena Abdullah bin Amr bin al-Ash mendapatkan 

hadits yang ia catat langsung dari Nabi saw setelah diberi lisensi penulisan. 

Shahîfah inilah salah satu shahîfah yang ditulis pada masa Nabi.  

Shahîfah lain yang masuhur adalah Al-Shahifah Al-Shahihah, karena 

merupakan kumpulan-kumpulan Hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah, dan disampaikan kepada salah satu muridnya yang seorang tabi‘in 

                                                           
28

 Al-Azami, Muhammad Mustafa, Metodologi Kritik Hadis, penerjemah A. Yamin, (Bandung: 

Pustaka Hidayah, 1996), h.  27-28 

29
 Muhammad ‗Ajjaj al-Khatib, Muhammad ‗Ajjaj al-Khatib. Al-Sunnat Qabl al-Tadwîn, (Dâr al-

Fikr, Cet. II, Beirut.1975), h. 67-70 

30
 Waryono, Abdul Ghofur, Epistemologi Ilmu Hadis, dalam „Wacana Studi Hadis Kontemporer‟, 

Fazlur Rahman dkk, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 11. 
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bernama Hammam bin al-Munabbih. Shah?îfah ini menduduki posisi yang 

termulia karena merupakan kumpulan Hadîts yang sudah tertib 

pengumpulannya. Oleh sebab itu banyak para ulama setelahnya merangkum 

shahîfah-nya tersebut dalam karangan-karangannya seperti Imam Ibn Hanbal 

memuat seluruh shahîfah tersebut dalam kitab musnadnya dalam juz kedua. 

Begitu juga shahîfah ini dimuat dalam musnadnya al-Imam Abdurrozzaq 

alShan‘ani dan juga banyak dinukil oleh Imam Bukhari dalam bab yang 

berbeda.
31

  

Pelarangan penulisan Hadis sendiri kalau disimpulkan tidaklah 

merupakan suatu yang kontinyu dan paten, bahkan, sebaliknya terkesan 

diperbolehkan pada masa-masa selanjutnya. Beberapa alasan mengapa 

gerakan penulisan Hadis dilarang, di antaranya; (1) agar konsentrasi sahabat 

terhadap al-Qur‘an tidak pecah, (2) untuk menjaga keotentikan al-Qur‘an dan 

(3) al-Qur‘an merupakan prioritas utama yang disampaikan Nabi, sedang 

Hadis hanya merupakan ―side effect‖ dari tugas utama beliau.
32

  

Periode selanjutnya, paska wafatnya rasul, mulailah terjadi 

permasalahan pada umat Islam yang berimplikasi juga pada ajaran agama 

terutama sumber ajarannya yaitu Hadis. Adanya permasalahan-permasalahan 

baru yang tidak terdapat pada masa Nabi muncul hingga menyulitkan 

sahabat menetapkan standar dari hukum yang berlaku. Ijtihad-ijihad barulah 

dipakai untuk mensoving problem-problem tersebut. Puncak dari semua 

permasalahan muncul adalah ketika terjadi pembunuhan atas Utsman (fitnah 

kubrâ).  

Perpecahan antar umat meluas, hal ini berimplikasi pada Hadis sebagai 

sumber agama. Setiap sekte berkepentingan dan bertendensi pada sektenya. 

Maka diambillah kebijakan sebagai sikap hati-hati dengan meletakkan sistem 

sanad sebagai rangkaian dari kaedah-kaedah untuk mengukur validitas 

                                                           
31

 Khotib, Muhammad Ajjaj, Al-, As-Sunnah qobla at-Tadwîn, Cairo: maktabah wahbah, 

1999Khotib, 1999: 355-357 

32
 Waryono, Abdul Ghofur, Epistemologi Ilmu Hadis, dalam ‗Wacana Studi Hadis Kontemporer‘, 

Fazlur Rahman dkk, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002 (Waryono, 2002: 14). 
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Hadis. Sikap ini diambil untuk meminimalisir beredarnya Hadis-hadis palsu 

yang tidak dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Pada tahap akhir 

dari perjalanan Hadis adalah adanya upaya ulama untuk memperketat 

―pencomotan‖ Hadis-hadis dalam kitab. Maka diletakkanlah kaedah-kaedah 

paten yang dirumuskan untuk dapat mengukur kualitas Hadis dari sahih atau 

tidaknya Hadis. Adalah al-Bukhari dan Muslim orang yang meletakkan 

pengambilan Hadis-hadis sahih saja. Sedangkan ulama‘-ulama‘ lain yang 

tergabung dalam penyusun al-kutub as-sittah, seperti al-Tirmizi menambah 

adanya kriteria ―Hadis hasan‖. Selanjutnya kitab-kitab Hadis (alkutub as-

sittah) telah menyebar luas seantero jagad raya dijadikan sebagai salah satu 

sumber landasan hukum Islam hingga sampai pada kita sekarang ini. 

b) Konsep Isnad Sebagai Alat Penunjut Kesinambungan  

Terlepas dari kontradiksi kapan mulai diterapkannya sistem isnâd
33

 

dalam dunia Islam, tidak disangkal lagi bahwa runtutan beberapa orang 

(rawi) sehingga membentuk rentetan sanad adalah salah satu media yang 

mampu menjembatani kita untuk mengetahui masa lampau. Sebagai suatu 

jembatan yang dapat menghubungkan pada masa lampau kiranya isnad 

dipandang perlu dijadikan sebagai salah satu kaedah tetap atau cara yang 

efektif untuk menentukan dan mendeteksi Hadis-hadis, apakah benar-benar 

berasal dari Nabi atau tidak. Maka oleh Ibnu al-Mubarak sistem sanad ini 

merupakan bagian dari agama Islam.  

Sanad juga sebagai sistem pembeda antara agama Islam dan lainnya. 

Masuknya sistem sanad dan periwayatan Hadis, berimplikasi pada 

munculnya ilmu-ilmu baru yang difungsikan sebagai media penilaian dan 

pengkritikan atas orang-orang yang meriwayatkan Hadis, hingga Hadis 

tersebut dapat diketahui kriterianya. Ilmu tersebut adalah ―ilm al-jarh wa al-

ta‘dîl‖ atau ilmu kritik terhadap perawiperawi Hadis.
34

  

                                                           
33

 Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford University, 1959Schacht, 

1959: 36-37 dan 163  

34
 Azami, Muhammad Mustafa, Al-, Metodologi Kritik Hadis, penerjemah A. Yamin, Bandung: 

Pustaka Hidayah, 1996 (Azami, 1994: 531) 
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Di sisi lain, pengetahuan terhadap masa lampau akan semakin luas 

jangkauannya apabila generasi yang menelusurinya semakin jauh menapak 

waktu. Hal ini mengimbas pada semakin banyaknya rangkaian rawi yang 

bercabang pula. Akan tetapi pengetahuan terhadap masa lampau itu bisa 

dikatakan sama dengan pengalaman empiris indrawi kita apabila pelapor 

atau rangkaian sanadnya itu telah benar-benar dapat dipertanggung jawabkan 

keabsahannya. Maka harus diletakkan syarat-syarat mutlak yang harus 

dipenuhi oleh seorang rawi yaitu berakal cakap, adil dan Islam.
35

  

Upaya lain yang bisa ditawarkan untuk merekonstrusi masa lalu adalah 

dengan membuat suatu opini tentative (dzannî). Ini bahkan bisa berlaku juga 

terhadap laporan-laporan sekitar diri Nabi saw. sendiri yang merupakan 

sumber ajaran dan sumber hukum Islam. Tetapi sebaliknya, para ahli usul 

fikih dan para fuqaha‘ juga menyadari bahwa merelatifikasi sejarah masa 

silam secara universal adalah suatu tindakan kebodohan, dan dari sudut 

pandang agama bisa dikategorikan sebagai pengingkaran terhadap wahwu 

yang nota benenya merupakan suatu peristiwa masa lampau. Oleh karena itu, 

menurut para ahli usul fikih, pastilah ada sesuatu bagian dari masa lalu itu 

dan barangkali merupakan inti sejarahnya yang dapat kita ketahui secara 

pasti. Atas dasar itu para ahli usul fikih membedakan pengetahuan tentang 

masa lalu menjadi pengetahuan yang bersifat pasti (qat‘î) dan pengetahuan 

yang bersifat dugaan atau tentative (dzannî).
36

  

Sedangkan mengenai fungsi teori kebenaran dalam epistemologi Hadis 

adalah mengaitkannya dengan pentingnya keberadaan sanad sebagai 

penghubung generasi ke generasi. Para perawi yang terpercaya (tsiqah) yang 

membentuk sanad akan menjadikan suatu Hadis itu shahih atau benar 

adanya. Jadi teori korespondensi yang menyatakan bahwa suatu pernyataan 

dianggap benar apabila sesuai dengan fakta. Fakta dari keberadaan sanad 

                                                           
35

 Al-Sholih, Subhi, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. Tim pustaka firdaus, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2000), h.  144 

36
 Anwar, Syamsul, Kontribusi Ahli-Ahli Usul Fikih Dalam Pengembangan Studi Hadis, 

Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 5, No. 1 Januari 2003 (Anwar, 2003: 109) 
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karena terpercayanya para rawi inilah yang menyebabkan bahwa keberadaan 

Hadis atau sejarah masa silam itu benar. Sedangkan teori koheren akan 

penting ketika menetapkan protap-protap (prosedur tetap) kebenaran suatu 

pernyataan. Prosedur tetap ini akan diberlakukan untuk mengecek atau 

mengidentifikasi kebenaran itu. 

c) Konsep Mutawâtir dan Âhâd 

Para ahli ilmu Hadis membagi Hadis dari segi sampainya atau jumlah 

rawinya menjadi tiga macam; yaitu mutawâtir, âhâd dan masyhûr. Namun, 

ulama usul fikih membaginya menjadi dua kategori saja; yaitu laporan 

mutawâtir dan laporan âhâd. Terlepas dari perbedaan tersebut pembagian ini 

menghasilkan suatu konsep yang berbeda. Laporan mutawâtir adalah Hadis 

yang diriwayatkan, sepanjang tiga generasi pertama umat Islam, melalui 

banyak jalur dan secara logis tidak memungkinkan untuk bersekongkol 

dalam kebohongan.  

Sebagian ahli Hadis menetapkan standart pemenuhan rawi, minimal 

tujuh orang, ada yang menentukan sampai empat puluh bahkan ada yang 

tujuh puluh. Sehingga sangatlah sedikit Hadis yang sampai kepada kita 

masuk ke dalam kategori mutawâtir. Sedang ahad adalah Hadis yang 

diriwayatkan selama masa tiga generasi pertama oleh satu sampai empat 

orang perawi saja dan tidak mencapai derajat mutawâtir. Pemahaman 

mutawâtir ini secara epistemologi berfaedah sekaligus menimbulkan ilmu 

pasti (yufîdu al-‗ilm al-yaqînî), sedangkan metode penukilan riwayat lainnya 

tidak menimbulkan ilmu pasti hanya saja menimbukan keraguan (dzan).  

Mengingkari ketawâturan al-Qur‘an dan Hadis-hadis tertentu secara 

historis berimplikasi pada penolakan terhadap kenabian itu sendiri. Kalau 

laporan âhâd hanya menimbulkan dzann, maka âhâd bukanlah laporan yang 

diriwayatkan melalui satu jalur akan tetapi bisa juga bisa dikategorikan 
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sebagai laporan mutawatir yang tidak memenuhi salah satu syarat sekalipun 

telah diriwayatkan oleh lebih dari satu jalur
37

  

Dari banyaknya jalur yang ditempuh, maka sumber laporan tersebut 

berefek pada kepastian kebenaran isinya. Jadi, pengetahuan kebenaran isi 

ataupun pernyataan peristiwa masa silam bisa dikatakan sebagai pengetahuan 

terhadap masa silam itu sendiri. Dengan kata lain, ketika seseorang 

mengetahui kebenaran pernyataan (laporan) bahwa Nabi mengerjakan salat 

dzuhur empat raka‘at berarti orang itu mengetahui bahwa beliau salat dzuhur 

empat raka‘at. Jadi pengetahuan tentang laporan bawa Nabi salat dzuhur 

empat rakaat adalah benar. Singkatnya, pengetahuan tentang suatu peristiwa 

masa lampau diperoleh dari pengetauan tentang kebenaran laporan 

(pernyataan) tentang peristiwa tersebut (Anwar, 2003: 110). 

 Jadi dengan adanya laporan mutawatir kita juga seakan-akan 

mengetahui persis peristiwa masa silam yang telah hilang yang merupakan 

pengetahuan yang berada diluar jangkauan inderawi kita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37
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BAB II 

Sejarah dan Perkembangan Kajian Hadis di Indonesia pada Abad 17- 19 M 

 

D. Perkembangan Sejarah Penyebaran Hadis di Indonesia 

Penyebaran Islam merupakan salah satu proses yang sangat penting dalam 

sejarah Indonesia. Tampaknya, para pedagang muslim sudah ada di sebagian 

wilayah Indonesia selama beberapa abad sebelum Islam menjadi agama yang 

mapan dalam masyarakat lokal.
38

  

Dari kajian-kajian yang berhasil ditelusuri, terutama tentang perkembangan 

studi hadis di Indonesia pada abad XVII-XVIII, memberikan gambaran bahwa 

hadis pada masa itu belum berkembang menjadi disiplin tersendiri, Karena 

kajian hadis baru pada dataran praktis, belum tersusun secara teoritis. Menurut 

Azyumardi Azra, para perintis gerakan pembaharuan Islam di Nusantara pada 

abad ke-XVII di antaranya, Nuruddīn alRaniri, Abd al-Ra‗uf al-Sinkili, dan 

Muhammad Yusuf al- Maqassari.
39

  

Ketiga ulama ini termasuk ulama yang berperan dalam mengembangkan 

kajian hadis. Penyebaran Islam diduga sudah mulai menyentuh wilayah 

Nusantara sejak abad ke-13 M, maka kenyataan di atas cukup memprihatinkan. 

Sebab hal ini akan menimbulkan persepsi kurang baik bagi sejarah intelektual 

Islam di Indonesia. Padahal, dalam sejarahnya, dinamika intelektual umat Islam 

sebelum abad ke-19 M memiliki intensitas yang cukup tinggi.166 Khusus 

mengenai hadis,
40

 wilayah ini tampaknya tidak mencatat perkembangan yang 

cukup signifikan. Berbeda dengan disiplin-disiplin lain seperti tasawuf, fikih, 

tafsir, dan filsafat.  
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Namun tidak berarti hadis tidak berkembang sama sekali, karena kajian 

hadis pada saat itu baru bersifat antologi yakni berupa kumpulan-kumpulan dari 

berbagai tema yang berkaitan dengan kajian fikih, jadi masih tercampur dengan 

disiplin lain. Upaya penelusuran sejarah perkembangan kajian hadis di Indonesia 

belum dilakukan secara sistematis. Hal ini bisa diduga disebabkan oleh beberapa 

hal. Pertama, kenyataan bahwa kajian hadis intens kajian di keislaman yang lain, 

seperti al-Qur‗an, fikih, akhlak dan sebagainya. Kedua, kajian hadis bisa 

dikatakan berkembang sangat lambat, terutama bila dilihat dari kenyataan bahwa 

para ulama Nusantara telah menulis di bidang hadis sejak abad ke-17. Namun 

demikian, seperti terlihat kemudian, tulisan-tulisan tersebut tidak dikembangkan 

lebih jauh.  

Kajian hadis setelah itu mengalami kemandekan hampir satu setengah abad 

lamanya. Untuk itulah, perhatian para pengamat terhadap kajian hadis Indonesia 

masih sangat kurang. Kalaupun ada pengamat yang menaruh perhatian, 

perhatiannya masih parsial dan tidak komprehensif.  

Di samping itu, menurut Roolvink, literatur Indonesia sejak masa awal 

dapat diklasifikasikan menjadi lima, pertama, cerita-cerita yang di ambil dari al-

Qur‗an (Kuranic‟s tales) atau cerita tentang Nabi dan person lain yang namanya 

disebut dalam al-Qur‗an. Contoh karya ini seperti Hikayat Anbiyā‟, Hikayat 

Yusuf, dan sebagainya. Kedua, cerita khusus tentang Nabi Muhammad SAW. 

Ketiga cerita tentang orang-orang yang hidup sezaman dengan Nabi (sahabat 

atau lainnya). Keempat, cerita tentang pahlawan-pahlawan (dalam dunia) Islam 

yang terkenal, seperti Iskandar Zulkarnain, dan sebagainya. Kelima, karyakarya 

yang berkaitan dengan masalah teologi. Bidang ini, menurut Roolvink, 

umumnya berkaitan dengan pengetahuan yang disebut tiga pilar Islam yaitu, 

ilmu kalam, ilmu fikih, dan ilmu tasawuf.
41

 Bentuk hadis sebagai disiplin 

tersendiri yang utuh hampir tidak dijumpai dalam kategori ini. 

Sejak pertengahan abad ke-19, banyak sekali anak-anak muda dari Jawa 

yang tinggal menetap beberapa tahun di Makkah dan Madinah untuk 
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memperdalam pengetahuan mereka. Bahkan banyak di antara mereka menjadi 

ulama yang terkenal dan mengajar di Makkah atau di Madinah. Karena para 

ulama dari Jawa ini akhirnya turut aktif dalam alam intelektualisme dan 

spritiualisme Islam yang berpusat di Makkah, mereka juga mempengaruhi 

perubahan watak Islam di Nusantara. Dan dengan makin kuatnya keterlibatan 

mereka dalam kehidupan intelektual dan spritual Timur Tengah, Islam di 

Nusantara, dan semakin jelas di Jawa, makin kehilangan sifat-sifatnya yang lokal 

dan titik beratnya pada aspek tarekat semakin berkurang.
42

  

Pada akhir abad ke-19 tersebut terdapat beberapa ulama kelahiran Jawa 

yang diakui kebesarannya di Timur Tengah. Mereka menjadi pengajar tetap di 

Masjid al-Haram di Makkah, seperti Syeikh Nawawi (dari Banten) dan Syeikh 

Mahfudz (dari Tremas).
43

  

Ada beberapa literatur tentang perkembangan hadis pada abad ke-19 sampai 

dengan abad ke-20 di Indonesia ini,  yaitu: 

1. Iz Abidin, Musthalah Hadis: Dirayah dan Riwayah, Bandung: Setia Karya, 

1984  

2. M. Anwar, Ilmu Musthalah Hadis, Surabaya: al-Ikhlas, 1981.  

3. AQ. Hasan,172Ilmu Musthalah Hadis, Bandung: Diponegoro, 1983.  

4. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy,173Pokok-Pokok Ilmu DIrayah Hadis, Jakarta: 

Bulan Bintang, 1981. 

5. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Problematika Hadis Sebagai Dasar Pembinaan 

Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1964. 
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6. TM. Hasbi Ash-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1980. 

7. Barmawie Umarie, Status Hadis Sebagai Dasar Tasyri‟, Salatiga: Siti 

Sjamsiyah, 1965. 

8. Mahmud Yunus dan H. Ahmad Aziz, Ilmu Musthalah Hadis, Jakarta: Djaja 

Murni, 1972. 

9. Fatchurrahman,174Ikhtisar Musthalahul Hadis, Bandung: alMa‗arif, 1981. 

10. Husen Bahreisy, Himpunan Hadis Pilihan: Hadis Shahih Bukhari, Surabaya: 

al-Ikhlas, 1980. 

11. Mustaghfiri Asror, Hadis Pembina Iman dan Akhlaq, Semarang: Wicaksana, 

1984. 

12. Salim Bahresy, Tarjamah Riyadhus Shalihin, Bandung: alMa‗arif, 1985. 

13.  Fachruddin HS, Terjemah Hadis Shahih Muslim, Jakarta: Bulan Bintang, 

1978. 

14. M. Fudloli, Keutamaan Budi dalam Islam: Ihya Sunatullah wa Rasulih, 

Surabaya: al-Ikhlas, t.t. 

15. Fatchurrahman, Hadis-Hadis tentang Peradilan Agama, Jakarta: Bulan 

Bintang, 1977.  

16. AN Firdaus, Jalan ke Surga: 325 Hadis Qudsi Pilihan, Jakarta: Yayasan al-

Amin, 1984. 

17. Mu‗amal Hamidy, Imron AM dan Umar Fanary, Terjemahan Nail al-Authar, 

Himpunan Hadis-Hadis Hukum, Surabaya: Bina Ilmu, 1985.  

18. Hamidy, Shahih al-Bukhari, Jakarta: Wijaya, 1983. 

19. A. Hassan, Tarjamah Bulug al-Maram ibn Hajar al-Asqalani, Bandung: 

Diponegoro, 1984. 

20. Umar Hasyim, Hadis Arbain al-Nawawiyah, Surabaya: Bina Ilmu, 1984. 

21.  AYQ Koho, Himpunan Hadis-Hadis Lemah dan Palsu, Surabaya: Bina Ilmu, 

1979. 

22. AA. Masyhuri, Mutiara Qur‟an dan Hadis, Surabaya: al-Ikhlas, 1980 

23. MA Rathoni, Shahih Bukhari, Surabaya: al-Asriyah, 1981.  
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24. HA Razak dan H. Rais Lathief, Terjemahan Hadis Shahih Muslim, Jakarta: 

1981. 

25. M. Rofiq, Sistim Sanad, Bandung: al-Ma‗arif, 1980. 

26. Mahfulli Sahli, Himpunan 405 Intisari Hadis, (Tarjamah Jamius Shagir Oleh 

Jalaludin al-Suyuthi), Surabaya: al-Ikhlas, 1978. 

27. Muslich Shabir, 400 Hadis Pilihan tentang Akidah, Syari‟ah dan Akhlak, 

Bandung: al-Ma‗arif, 1986 

28. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, 2002 Mutiara Hadis, Jakarta: Bulan Bintang, 

1978.  

29. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum, Bandung: al-

Ma‗arf, 1981.  

30. Muhammad Sjarief Sukandy, Tarjamah Bulug al-Maram: Fiqh Berdasarkan 

Hadis, Bandung: al-Ma‗arif, 1984.  

31. Abdul Mujid Tamim, Terjemah Hadis Arba‟in al-Nawawi, Surabaya: Sinar 

Wijaya, 1984.  

32. M. Thalib, Butir-Butir Pendidikan dalam Hadis, Surabaya: alIkhlas, t.t.  

33. M. Aloi Usman, A. Dahlan dan MD. Dahlan, Hadis Qudsi: Pola Pembinaan 

Akhlak Muslim, Bandung: Diponegoro, 1975. 

34. Muhammad Zuhri, Koleksi Hadis Qudsi, Jakarta: Yulia Karya, t.t. 

35. Dja‗far Amir, Bidang Studi al-Qur‟an dan al-Hadis untuk Madrasah 

Ibtidayah, Yogyakarta: Kota Kembang, 1982. 

36. Dja‗far Amir, Al-Qur‟an dan al-Hadis untuk Madrasah Tsanawiyah, Solo: 

Siti Syamsiyah, 1978. 

37. Muslich Marzuki, Al-Qur‟an dan al-Hadis untuk Madrasah Aliyah/PGA, 

Semarang: Thaha Putra, 1980.  

38. Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996.  

Karakteristik dari karya-karya hadis di Indonesia lebih banyak bersifat 

pengantar dari pada pembahasan, apalagi yang bersifat analisa. Hal tersebut 

dapat ditunjukkan dengan sedikitnya informasi ketika menjelaskan hal-hal pokok 

yang berkaitan dengan hadis. Kecenderungan untuk mengkaji kajian sejarah 

lebih dominan daripada kajian hadis yang sesungguhnya, sehingga sekalipun 



25 
 

masuk pada kategori karya dengan karakteristik pembahasan, kajian sejarah 

masih dominan daripada kajian hadis. Berbeda dengan model-model kajian di 

atas, tulisan ini mencoba untuk menelaah perkembangan kajian hadis di 

Indonesia sejak awal perkembangan hadis sampai sekarang.  

Telaah dimulai dengan melihat karakteristik kajian masa awal abad XX 

dimana kajian masih bersifat individual. Kemudiaan pada abad XXI dimulailah 

rekonstruksi ilmu hadis dalam bidang pemahaman hadis atau fiqh alhadith. Ia 

lahir di Majalengk Para pengkaji hadis pada abad XXI ini diantaranya adalah 

Muhammad Syuhudi Ismail, Said Agil al-Munawar, Ali Musthafa Ya‗qub, Lutfi 

Fathullah, Kamarudin Amin, Daniel Djuned, Edi Safri, Buchari M, Daud Rasyid 

Sitorus, Nizar Ali, dan lain-lain. Seluruh karya yang ditulis oleh pemerhati hadis 

di Indonesia, dari awal sampai sekarang, baik yang bersifat utuh maupun yang 

berupa makalah-makalah yang sudah diterbitkan dan terjemahanterjemahan, 

dapat dilihat secara jelas corak pemikiran mereka. 

 

E. Model Kajian Hadis Pada Lembaga-Lembaga 

5. Kajian Hadis Masuk di Pesantren (1900-1960 M)  

Para sejarawan telah menyepakati bahwa pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam merupakan salah satu benteng pertahanan umat Islam, 

pusat dakwah, dan pusat pengembangan masyarakat muslim di Indonesia.
44

 

Secara umum tidak ada rumusan tertulis yang baku mengenai tujuan 

berdirinya pesantren
45

 namun sejak pertama kali berdirinya di Indonesia 

pesantren terus berperan dalam penyiaran agama Islam, termasuk dalam 

perkembangan kajian hadis. 

Kajian hadis meningkat karena lahirnya pondok pesantren dan 

madrasah serta ormas-ormas yang tidak menganut madhhab setelah tahun 

1900 M. Dalam buku Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, H. Mahmud 
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Yunus telah mencatat sejumlah nama pesantren dan madrasah yang lahir 

pada waktu itu serta nama kitab-kitab yang diajarkan di sana. Hadis dan ilmu 

hadis menjadi bagian kurikulumnya.
46

 

 Seiring pula dengan munculnya gerakan purifikasi (pembaharuan) 

pada awal abad ke-20 M maka kajian hadis semakin mendapat ruang dan 

tempat di pesantren. Sepulangnya pelajar-pelajar Nusantara dari tanah 

Makkah, Madinah, dan juga Mesir turut berperan penting dalam mengisi 

kekosongan studi hadis di pesantren. Hampir di semua lembaga pendidikan, 

termasuk di dunia pesantren, bahkan hampir tidak ada satu pesantren pun 

yang tidak mengajarkan hadis dan ilmu hadis. Karya-karya di bidang hadis 

saat itu mulai bermunculan. Bahkan setelah itu, kitab-kitab hadis berbahasa 

Indonesia pun mulai bermunculan.
47

 

 Di Jawa, Pesantren Tebuireng yang berdiri pada tahun 1899, untuk 

tingkat Ibtidaiyahnya, hadis belum dimasukkan sebagai mata pelajaran. 

Untuk tingkat Tsanawiyahnya diajarkan kitab Riyad alShalihin. Pondok 

Pesantren Rajoso yang terletak di Jombang berdiri pada 1919 mengajarkan 

Matn al-Arba‗in al-Nawawiyyah, Bulugh al Maram, al-Tadjrid al-Shahih, 

Hadith al-Bukhari, dan Mustalah al-Hadis karya Mahmud Yunus. Di 

Ponorogo telah berdiri Pondok Pesantren Gontor pada tahun 1926 dan telah 

mengajarkan hadis serta Mustalah al-Hadith. Di Medan, Maktab Islamiyah 

Tapanuli (MIT) yang berdiri pada tahun 1918 mengajarkan Hadis dan 

Mustalah alHadith yang kemudian kurikulum tersebut diadopsi oleh ormas 

Islam al-Washliyah yang berdiri di Medan pada tahun 1930. Begitulah 

seterusnya pondok dan pesantren lahir pada periode ini mengajarkan hadis 

dan ilmu hadis sebagai bagian dari kurikulum.
48

  

Pada dasamya, kitab-kitab yang diajarkan di Pesantren pada masa ini 

isinya hanya merupakan pengetahuan umum tentang hadis dan ilmu hadis, 
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oleh karena itu kitab-kitab tersebut bukanlah surnber primer dari 

bidangnya.
49

 

Sebagaimana yang dituliskan di atas, pada masa ini lahir pula 

beberapa tokoh yang menulis kitab Hadis. Di masa ini juga muncul beberapa 

tokoh Hadis, seperti Ahmad Hassan (w. 1958 M) dan T.M. Hasbi Ash 

Shiddieqiy (w. 1975 M). Sejumlah ormas Islam yang mengembangkan 

kajian hadis juga lahir pada periode ini, seperti Muhammadiyah yang 

didirikan pada tahun 1912 di Yogyakarta, Persis yang dirikan pada tahun 

1923 di Bandung, Nahdlatul Ulama yang didirikan pada tahun 1926 di 

Surabaya, al-Washliyah yang didirikan pada tahun 1930 di Medan, dan 

ormas-ormas lainnya. Semua ormas Islam ini sepakat dan meyakini hadis 

sebagai sumber kedua dari ajaran Islam dan mengajarkannya kepada murid-

murid di sekolah dan madrasahnya serta warganya.
50

  

Hadis dan ilmu hadis di pesantren-pesantren masuk dalam kurikulum 

pembelajaran pesantren berlanjut sampai sekarang, baik melalui madrasah 

ataupun sekolah-sekolah di dalamnya. Materi hadis yang diajarkan biasanya 

muhafazah (hafalan) hadis-hadis pilihan, Arba‗in Nawawi, Mukhtar al-

Ahadith, Bulugh al-Maram dan Syarahnya (Ibanat al-Ahkam dan Subul al-

Salam), Sahih al-Bukhari, Shahih Muslim, dan lain-lain. Sedangkan untuk 

pelajaran ilmu hadis biasanya, Minhat al-Mughith, Matn al-Baiquniyyah, dan 

Taysir Mustalah al-Hadith.
51

 

6. Kajian Hadis di Perguruan Tinggi (1960-1980 M)  

Periode ini ditandai dengan lahirnya perguruan tinggi.
52

 Karena itu, 

pengajaran hadis di Indonesia mengalami lompatan yang signifikan dari 

pengajaran hadis yang sederhana di pesantren kepada pengkajian hadis 
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secara akademis di berbagai fakultas.
53

 Saat itu Perguruan tinggi Islam IAIN 

(Institut Agama Islam Negeri) menjadi pelopor lembaga pendidikan 

perguruan tinggi yang mampu menjadi tempat tumbuhnya berbagai gagasan 

baru tentang masalah-masalah keislaman dan sosial.  

Wacana pembaharuan pemikiran Islam dipengaruhi oleh beberapa 

tokoh, khususnya lingkup Perguruan Tinggi Islam IAIN, di antaranya Fazlur 

Rahman, Muhammad Arkoun, Nashr Hamid Abu Zayd, Hasan Hanafi, 

Muhammad Syahrur, Khaled Abou Fadhl, dan lain-lain. Keterpengaruhan 

tokoh-tokoh tersebut dalam pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia 

bermula dari pengutusan beberapa sarjana muslim Indonesia untuk menimba 

ilmu di kampus-kampus unggulan Eropa. Kaitannya dengan lembaga 

pendidikan Islam IAIN, sarjana muslim Indonesia yang terpengaruh dengan 

tokoh-tokoh tersebut ialah Harun Nasution dan Mukti Ali.
54

  

Di perguruan tinggi, hadis diajarkan secara sistematis dengan 

memperkenalkan periodesasi sejarah perkembangan hadis, asbab alwurud, 

Jarh} wa ta‗di>l, tokoh-tokoh hadis, ilmu riwayah, ilmu dirayah, dan 

membaca kitab syarah hadis. Memang pengajaran hadis di perguruan tinggi 

pada saat itu masih sederhana, belum sampai kepada penerapan takhrij hadis, 

penelitian sanad, penelitian matan, dan berbagai kitab rijal al-hadith. 

Bahasan-bahasan tersebut di bawah ini nanti akan diajarkan di tingkat 

Pascasarjana. Akibat dari pengajaran di S1 masih dalam tingkat sederhana 

maka dosen-dosen yang kemudian melanjutkan ke Pascasarjana merasa 

bahwa ilmu takhrij hadis dan penelitian hadis seperti ilmu yang baru. 

Demikian juga akibatnya nanti ketika dibuka jurusan tafsir hadis di fakultas-

fakultas mereka akan terasa kekurangan dosen hadis.
55
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7. Kajian Hadits di Pascasarjana (1980-2000 M)  

Pascasarjana telah dibuka di beberapa daerah pada periode ini. 

Pengajaran hadis di tingkat pasca terutama ditingkat S3-nya sudah jauh 

berbeda dari pengajaran hadis di tingkat S1. Kajian di tingkat ini sudah 

mendalam dan komplikasi. Misalnya tentang penelitian sanad dan matan 

yang memerlukan keterampilan mencari hadis yang diteliti di semua sumber. 

Demikian juga diperlukan keterampilan mencari rijal hadis di berbagai 

kitabnya.
56

  

Kajian Hadis di Indonesia mengalami perkembangan dengan 

munculnya beberapa program pascasarjana dan lahirnya jurusan Tafsir Hadis 

di sejumlah Fakultas Ushuluddin lAIN pada tahun 1980- an. Mulai ada 

penelaahan sumber-sumber primer hadis dan ilmu hadis, seperti al-Kutub al-

Sittah, Musnad Ah}mad, al-Mustadrak ‗ala al-Sahihayn karya al-Hakim, dan 

kitab-kitab hadis pokok lainnya mulai dikaji yaitu Ma‗rifah ‗Ulu>m al-

H}adi>th karya al-Hakim (01. 405H), al-Taqyid wa al-Ih karya al-‗Iraqi (01. 

806H), Tadrib alRawi karya Imam al-Suyuti(m. 911 H), Tahdhib al-Tahdhib 

karya Ibn Hajar al-‗Asqalani (m. 852 H), dan Tahdhib al-Kamal karya 

alMizzi (m. 742H). Sejalan dengan itu, mulai dilakukan kertas kerja, tesis, 

dan disertasi peringkat doktor falsafah. Dengan begitu kajian hadis di 

Indonesia mulai mendapat angin segar.
57 

 Selain itu, masalah-masalah tentang gerakan Inkar Sunnah, 

penerjemahan buku-buku otientalis yang tidak percaya pada al-Quran dan 

Hadis serta cenderung mengurangkan nilai hadis, dan polemic tentang hadis 

antara Sunni dan Syiah, meskipun dari satu sisi membawa hal-hal negatif, 

tetapi dari sisi lain telah menimbulkan semangat dan dorongan bagi ulama 

dan pakar Islam untuk bangkit dari keterlenaan mereka mengikuti pendapat 

ulama fikih dan mazhab tanpa memperdulikan kesahihan dasar pendapat-
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pendapat itu kepada usaha pemastian kesahihan hadis-hadis yang menjadi 

landasan pendapat-pendapat para ulama fikih tersebut.
58

  

F. Kemajuan Kajian Hadis di Indonesia 

Pengkajian hadis tersebut di atas yang penuh dengan berbagai dinamika 

dan interaksi telah membawa kepada kemajuan yang sangat signifikan pada satu 

sisi dan memunculkan kekhawatiran pada sisi yang lain. Telah lahir berbagai 

buku tentang hadis mulai dari penghujung abad 20 sampai sekarang. Muncul 

berbagai judul tentang hadis baik dalam bentuk buku maupun artikel.
59

  

Pada akhir tahun 1980-an Jurusan Tafsir Hadis (TH) akhirnya dibuka. 

Kemudian pada tahun 2014 dipisah antara Tafsir dan Hadis. Nama untuk Tafsir 

adalah Ilmu Quran dan Tafsir (IQT) atau Ilmu AlQur‘an dan Tafsir (IAT). Untuk 

prodi Hadis disebut Ilmu Hadis (IH atau ILHA). Tujuan pemisahan ini adalah 

untuk memperdalam ilmuilmu al-Quran dan tafsir dan juga Hadis dan 271 ilmu-

ilmu hadis secara terpisah. Karena itu, macam-macam nama mata kuliah baru 

bagi prodi Ilmu Hadis seperti mata kuliah Inkar Sunnah dan Hadis di Barat. 

Suatu hal perlu dicatat bahwa Asosiasi Ilmu Hadis (ASILHA) telah lahir di 

Yogyakarta dan telah melakukan beberapa kali seminar dan konferensi. 

Konferensinya yang terakhir berlangsung di UIN Jakarta pada 2017. Organisasi 

ini melanjutkan lagi kajiannya dengan konferensi al-Quran dan Hadis pada 2018 

di UIN Sunan Ampel, Surabaya.
60

  

Kajian tersebut terus berlangsung hingga menghasilkan pemikiran-

pemikiran baru dalam perkembangan ilmu al-Qur‘an dan Hadis. Seiring dengan 

perkembangan manusia, di era digital ini kajian hadis mulai didukung dengan 

kemajuan teknologi informasi yang memunculkan berbagai produk baru hadis di 

era global, seperti buku dalam bentuk pdf seperti;  

http://www.omelketab.net/chm/fiqeh/sobolelsalam.zip,  

http://www.omelketab.net/chm/fiqeh/alwattar.zip,  
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http://www.omelketab.net/chm/fiqeh/bokhari.zip, 

http://www.islamic-council.org/programs/Hadith4.zip,  atau dalam  

http://www.saaid.net/book) 

 atau dalam bentuk software (seperti maktabah syamilah, maktabah alfiyah 

li al-sunnah al-nabawiyyah) , CD, buku-buku/artikel di internet, dan lain 

sebagainya . Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kajian al-Quran dan Hadis 

umumnya, dan kajian Hadis khususnya telah berkembang jauh dibanding dengan 

masa-masa sebelumnya. Adanya Fasilitas CD Hadis dan internet sekarang sangat 

membantu memudahkan pengkaji hadis untuk mengetahui rujukan Hadis. 

Namun, di kalangan orang-orang yang tertinggal dari kemodernan penggunaan 

CD masih sangat terbatas. Bahkan, tidak semua kalangan berpendidikan moden 

juga mempunyai kemampuan untuk memiliki komputer. Dan yang perlu 

digarisbawahi juga tidak semua mampu menggunakan alat-alat dengan baik.
61

 

Karakteristik Kajian Hadis di Indonesia pada Abad 20-21 M 1. 

Karakteristik Kajian Hadis di Indonesia pada Abad 20 Badri Khaeruman 

menyebutkan studi hadis pada masa ini diletakkan dalam dua periodisasi, yaitu 

periode penyebaran hadis dan periode berikutnya adalah penerjemahan hadis dan 

pengembangan ilmu hadis. Ciri kultural dan modernis tampaknya paling tepat 

jika dipakai untuk memetakan perkembangan hadis di Indonesia pada abad ini.
62

 

Pada awal abad 20 fenomena keagamaan Islam Indonesia sangat tradisional.
63

 

Kelompok yang tradisionalis diisi oleh ahli-ahli hadis Indonesia yang berbasis 

pada tradisi dan pesantren.
24

 Penyebaran hadis pada masa ini tidak ada 

perubahan yang berarti dari masa sebelumnya. Hadis-hadis diduga kuat 

disebarkan baik melalui lembaga pendidikan formal (baca: pesantren) maupun 

non-formal seperti ceramah atau pengajian melalui pengutipan langsung dari 

kitab yang berbahasa Arab. 
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 Namun umumnya bukan khusus kitab primer hadis melainkan kitab fiqh. 

Di lain pihak, di Indonesia pada masa itu budaya tulis-menulis atau dunia 

penerbitan buku-buku keagamaan Islam yang berbahasa Indonesia belum semaju 

seperti sekarang, baik itu buku terjemahan maupun ditulis oleh penulispenulis 

Indonesia. Bahkan para santri di pesantren jika belajar menterjemahkan dari 

kyainya langsung, tidak menulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah 

dengan huruf-huruf tersebut, melainkan memakai huruf Arab-Melayu atau orang 

Malaysia bilang Arab Jawi.  

Penyampaian hadis dari guru ke murid Tahamul wa al-ada‘ pada umumnya 

juga menggunakan metode-metode tradisional. Misalnya, jika seorang murid 

ingin resmi dianggap muhaddis, maka terlebih dahulu harus ada acara resmi 

pengijazahan hadis tersebut dari guru kepada muridnya, atas suatu kitab hadis 

yang akan diajarkan kepada murid-muridnya pula. Padahal kegiatan 

penyampaian dan penerimaan riwayat (hadis) dari seorang guru kepada murid itu 

hanya berlaku dulu ketika dilakukan penelitian terhadap para perawi hadis, dan 

sekarang sudah tidak berlaku lagi. Badri Khairuman mengatakan adanya metode 

pengijazahan ini barangkali untuk menghormati jerihpayah para ulama dalam 

menggeluti hadits. Tradisi ini masih terus diberlakukan di Indonesia setidaknya 

pada kurun awal abad 20. Ini yang disebut Badri Khaeruman sebagai proses 

penyampaian hadis yang masih menggunakan metode-metode tradisional di 

atas.
64

 

Dalam bidang pemahaman hadis pada periode awal abad ke20 merupakan 

masa dimana kajian hadis mengalami perkembangan yang cukup pesat, dengan 

lahirnya berbagai karya sharh} hadis. Karyakarya yang dihasilkan pada masa ini 

lebih cenderung mengikuti mainstream ulama hadis klasik. Metode analisis yang 

digunakan oleh Kitab-kitab hadis di Indonesia pada masa sebelum kemerdekaan 

banyak buku berbentuk teks bahasa Arab yang banyak dimiliki oleh para ulama 

Indonesia.  
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Kitab-kitab ini umumnya terbitan Kairo-Mesir dan Beirut-Libanon. 

Namun, karena kitab-kitab tersebut dalam jumlah yang sangat terbatas, maka 

penyebaran hadis di kalangan umat Islam Indonesia masih sangat minim. Hal 

yang menjadi kendala utamanya barangkali terletak pada pemahaman tentang 

bahasa Arab yang masih sangat minim. Sementara penyebaran hadis di 

Indonesia yang berbentuk terjemahan hanya sebagian kecil saja, bahkan bisa 

dikatakan tidak ada bentuk penerjemahan sama sekali, dan terbatas untuk hadis-

hadis yang berbentuk himpunan.
65

  

Selanjutnya, dengan didukung oleh Lembaga penerbitan yang siap 

memenuhi pasar pembaca muslim, maka masa penerjemahan hadis pun tiba. 

Penerbitan tersebut adalah sebagai berikut: Pada tahun 1937, kitab Sahih al-

Bukhari telah diterjemahkan oleh H. Zainuddin Hamidy, Fachruddin Hs., 

Nasaruddin Thaha, dan Djohar Arifin. Terjemahan ini kemudian diterbitkan 

Wijaya, Jakarta dalam bentuk buku pada tahun 1957, 1961, 1966, 1970, 1921, 

dan 1923.29 Perkembangan hadis di Indonesia mengalami kemajuan sesudah 

kemerdekaan.  

Hal ini ditandai dengan munculnya berbagai jenis koleksi yang telah 

diterbitkan dalam bentuk yang lebih sempurna, ada yang berbentuk terjemahan 

dan ada yang berisikan himpunan atau kumpulan hadis. Adapun dari segi koleksi 

kecenderungan para penghimpun dan penerjemah pada saat itu bisa terbagi 

menjadi beberapa bagian sebagai berikut:
66 

1. Menghimpun atau menerjemahkan hadis-hadis yang berkaitan dengan 

masalah hukum. Hal ini dapat dijumpai dalam koleksi hadis-hadis Hukum, 

hadis-hadis tentang Peradilan Agama, Bulu>gh al-Mara>m, Al-Lu‘lu‘ wa 

al-Marja>n, dan Himpunan Hadis Sahih al-Bukhari.  

2. Menerjemahkan atau mengimpun hadis-hadis yang berkaitan  dengan 

akhlak. Hal ini dapat dijumpai dalam kitab Riyad alSalihin dan himpunan 

kitab Jawahir al-Hadith.  
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3. Menghimpun atau menerjemahkan hadis-hadis yang berkaitan dengan 

berbagai bidang termasuk masalah aqidah, fikih dan akhlak. Hal ini dapat 

dijumpai dalam 2002 Mutiara Hadis, buku terjemahan al-Jami‗ al-Sahih al-

Bukhari dan al-Jami‗ al-Sahih Muslim.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan hadis di 

Indonesia pada abad ini cukup variatif, ada yang berupa berupa terjemahan 

maupun himpunan, terdapat juga keilmuwan hadis yang dimuat dalam brosur 

dan majalah hingga berbentuk buku, baik dari yang shahih hingga yang palsu.
67

 

Sementara perkembangan ilmu hadis di Indonesia tampaknya cukup bersaing 

antara buku-buku terjemahan baik dari bahasa Arab maupun dari bahasa Inggris, 

dengan buku-buku yang ditulis oleh cendekiawan-cendekiawan muslim 

Indonesia. Hal ini bukan saja sangat membanggakan tapi juga memacu 

perkembangan penelitian hadis itu sendiri. Namun sayangnya penyebaran buku 

yang membahas ilmu hadis ini masih terbatas di sekitar kampus atau 

lembagalembaga pendidikan saja, belum menyebar luas di kalangan masyarakat 

sebagaimana kitab-kitab hadis yang membahas matn hadis, seperti dikemukakan 

di atas.
68

 

G. Karakteristik Kajian Hadis di Indonesia pada Abad 21 M  

Berkembangnya institusi Perguruan Tunggi IAIN/UIN yang menjadi 

jembatan bagi bertemunya dua tradisi, yaitu antara tradisi keilmuan Islam klasik 

dan tradisi keilmuan barat turut mewarnai corak Islam Indonesia pada abad ini. 

Menurut Yudian W. Asmin, pemikiran Islam di Indonesia abad ke-21 ini 

merupakan perpaduan antara interpretasi Islam Timur Tengah, Islam Barat, dan 

Islam Indonesia, sehingga pakar Islam yang sesuai untuk konteks zaman ini 

adalah orang yang mampu menguasai tradisi keilmuwan di dalamnya.
69

 Di 

bawah institusi PTKIN banyak tokoh, peneliti, dan ahli hadis lahir dari hasil 

sintesa keilmuan Islam dan keilmuan Barat ini. Tokoh-tokoh tersebut turut 
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menyumbangkan berbagai karya akademik sehingga penelitian dan kajian 

terhadap hadis semakin variatif.
70

 

Berbagai judul buku maupun artikel telah lahir pada masa ini, antara lain 

adalah Pergeseran Pemikiran Ijtihad Hadis Hakim dalam Menentukan Status 

Hadis (2000) karya Maman Abdurrahman; Memahami Hadis Nabi (Metode dan 

Pendekatan) (2003) karya Nizar Ali; Menembus Lailatul Qadr: Perdebatan 

Interpretasi Hadis Tekstual dan Kontekstual (2004) karya Muhammadiyah 

Amin; Teori Common Link G.H.A Juynboll (2007) karya Ali Masrur; 

Metodologi Penelitian Living Qur‗an & Hadis (2007) karya M. Mansyur, et al.; 

‚Western Methods of Daiting vis-a-vis Ulumul Hadis (Refleksi Metodologis 

Atas Diskurus Kesarjanaan Hadis Islam dan Barat)‛ (2010) (Pidato pengukuhan 

jabatan Guru Besar, Kamaruddin Amin UIN Alauddin Ujung Pandang); Otoritas 

Sunnah Non-Tasyri‗iyyah Menurut Yusuf al-Qaradhawi (2011) karya Tarmizi 

M. Jakfar; ‚Pemikiran Joseph Schacht‛, Majalah Kontemplasi, volume 1 no 2 

(2013) karya Khoirul Hadi; dan Hadis & Orientalis (2017) karya H. Idris.  

Di masa kini, penelitian hadis yang berkembang di Perguruan Tinggi 

Khusus Islam Negeri (PTKIN) ada empat macam:  

1. Penelitian hadis terhadap aspek sanad dan matan hadis. Tujuan dari penelitian 

tersebut adalah dapat mengetahui kualitas suatu hadis. Apakah hadis tersebut 

sahih, hasan, ataukah da‘if. 

2.  Penelitian terhadap kitab-kitab hadis. Obyek penelitiannya adalah produk kitab 

hadis, baik itu kitab hadis yang ditulis oleh ulamaulama mutaqaddimin, maupun 

muta‗akhkhirin. 

3.  Penelitian hadis yang berkaitan dengan fiqh al-hadith. 

4.  Kajian ini merupakan upaya memahami suatu hadis secara komprehensif 

dengan melibatkan asal-usul dan konteks historis suatu hadis. 

5.  Penelitian hadis yang berkaitan dengan bagaimana suatu hadis diresepsi oleh 

suatu kelompok atau komunitas masyarakat. Karakteristik kajian hadis pada 

masa ini cenderung modern sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini bisa 
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dibuktikan dengan munculnya inovasi-inovasi terbaru, memunculkan berbagai 

produk baru hadis di era modern, seperti buku dalam bentuk pdf atau dalam 

bentuk software, CD, buku-buku/artikel di internet, dan lain sebagainya. 

 Meskipun dalam periode abad 21 ini pemahaman hadis secara 

kontekstualisasi marak dilakukan, namun dengan semakin majunya 

perkembangan teknologi maka tidak dapat dipungkiri adanya sisi kekurangan, 

khususnya terkait dengan memahami hadis. Dengan adanya kebebasan dalam 

menyampaikan pikiran di media online, nampak semakin massifnya pemahaman 

hadis dilakukan. Secara kuantitas ini tentu positif karena hadis semakin banyak 

dikaji, tetapi jika dilihat secara kualitas produk pemahaman hadis, justru 

sebaliknya. Banyak ditemui upaya-upaya pemahaman hadis yang dilakukan 

secara tekstual-literal, bahkan tidak merujuk pada kaidahkaidah fahm al-hadith 

yang ada. Yang tidak kalah memprihatinkan adalah munculnya hadis-hadis palsu 

dalam bungkus hoaks. Dan yang marak terjadi sekarang adalah adanya 

legitimasi kepentingan individu/kelompok dengan dalih sebuah hadis tertentu. 
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BAB III 

TOKOH POPULER HADITS DI INDONESIA 

J. Syekh al-Surkati 

Syaikh Ahmad Surkati Embrio kajian hadis di Indonesia muncul seiring 

dengan lahirnya paham pembaharuan dan pemurnian di kepulauan ini. Ahmad 

Surkati dipandang sebagai salah satu tokoh penting dalam penggerak kajian 

hadis tersebut. Oleh sebab itu, kendatipun ia bukan keturunan asli Indonesia dan 

lebih banyak berkecimpung memperbaharui masyarakat keturunan Arab di 

Indonesia, namun bias ajarannya untuk merujuk Sunnah banyak mempengaruhi 

tokoh-tokoh pembaharu di Indonesia.38 Ahmad Surkati dilahirkan di Dongola, 

Sudan pada tahun 1872.
71

 Ayahnya bernama Muhammad Surkati merupakan 

seorang yang terpandang kemuliaannya. Ia merupakan alumni Universitas Al-

Azhar, Kairo yang memiliki koleksi kitab yang sangat banyak.
72

  

Di sini, ia tinggal selama empat tahun untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa dan ilmiahnya. Ia belajar bahasa Arab kepada Ahmad Barzanji, belajar 

fikih kepada Syaikh Mubarak al-Nasmat, belajar hadis kepada Syaikh Salih dan 

Umar Hamdan, serta mendalami tafsir kepada Syaikh Muhammad al-Khayari 

dari Maroko.
73

 Setelah empat tahun di Madinah ia melanjutkan studinya ke 

Makkah, khususnya untuk mempelajari fikih dalam mazhab Syafii, salah 

seorang gurunya adalah Syaikh Syu‗aib tokoh muslim dari Maroko. Selama di 

Makkah, Ahmad Surkati melakukan korespondensi dengan ulama Azhar yang 

cenderung kepada pembaharuan yang dibawa Muhammad Abduh dan Rasyid 

Rida. Dari sinilah embrio munculnya paham pembaharuan di benak Ahmad 

Surkati.
74
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 Ahmad Surkati dapat dikatakan menjadi penabur benih kajian ilmu 

hadis di Indonesia, yang mendapatkan sambutan purikatif dan reformatif dari 

masyarakat terutama umat Islam di Indonesia, meski beliau kurang dikenal 

secara luas seperti Ahmad Hasan, Ahmad Dahlan, dan Haji Zamzam. 

Sedangkan Ahmad Surkati lebih dikenal dengan pemikirannya yang 

menegaskan bahwa sumber utama jaran Islam adalah al-Qur‘an dan Sunnah. 

Kalau masih diperlukan beberapa keterangan tambahan maka dapat diambil dari 

pendapat-pendapat ahli ilmu yang masih mengikuti jejak Rasulullah, seperti 

para imam mujtahid. Rujukan di luar al-Qur‘an dan Sunnah adalah keterangan 

ulama yang dapat dipercaya karena menyandarkan pendapatnya kepada kedua 

dasar tersebut.
75

  

Dalam kesempatan lain ia menyatakan bahwa dalil agama hanyalah al-

Qur‘an dan Sunnah. Adapun yang lain, seperti pendapat ulama hanya disebut 

istishhad. Ahmad Surkati pernah ditanya di seputar kitab yang dapat dijadikan 

pegangan. Ia menjawab: Pertama, al-Quran; kedua, Shahih al-Bukhari dan 

syarahnya yang ditulis oleh Ibn H{ajar al-‗Asqalani serta keterangan al-

Dhahabi yang dilengkapi dengan ilmu hadis.
76

 Di sini dapat kita amati, Ahmad 

Surkati menegaskan untuk memahami al-Quran dan Sunnah, dan juga ilmu-

ilmunya seperti ilmu hadis maupun ulumul Quran. 

 

K. Maḥfudz Al-Tarmasi  Dan Kontribusinya Dalam Pengkajian Hadis Di 

Indonesia 

1. Biografi Muḥammad Maḥfuẓ alTarmasī  

Nama lengkapnya adalah Syaikh Muḥammad Maḥfudz ibn Abdullah 

ibn Abd al-Mannan al-Tarmasi al-Jawi al-Makki alSyafiʻi. dia terlahir di 

Termas, yakni salah satu perkampungan Jawa Tengah di kota Solo pada 

tanggal 12 Jumādi al-Ula 1285 H. Pada saat itu ayahnya bermukim di 
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Mekkah. Beliau di usia muda sudah hafal Alquran, kemudian belajar ilmu 

dasar fiqih dari beberapa ulama Jawa.77  

Berkenaan dengan nama al-Tarmasī sebagai penisbahan hubungan 

keluarga, daerah Termas merupakan asal kelahirannya. Dalam hal ini 

terdapat perbedaan pendapat. Pertama, dalam karya Abdurrahman yang 

berjudul Dari Haramain ke Nusantara menyingkat nama panjang ulama hadis 

Nusantara ini dengan nama Mahfudz al-Tismisi.
78

 Kedua, dalam karya 

Azyumardi Azra yaitu Jaringan Ulama Timur Tengah menuliskan nama 

ulama yang memiliki tidak kurang dari 20 karya ini dengan nama al-Tarmisī 

dan al-Termasi. Ketiga, karya Ali Mustafa Yaqub. yaitu Islam Masa Kini,
79

 

tertulis dalam bukunya dengan nama al-Tirmasī.  

Dalam karya Mahfudz al-Tarmasi yang berjudul al-Khilʻah al-

Fikriyyah Syarḥ al-Minhah al-Khairiyyah dan Hasyiah al-Tarmasi yang 

dinamai al-Manhal al-ʻAmīm bi Ḥāsyiati al-Manhaj al-Qawīm wa Mauhibata 

żī alFaḍl ʻalā Syarḥ al-ʻAllāmah ibn Ḥajar Muqaddimah Bāfaḍl dijelaskan 

cara baca namanya, yakni dengan men-fatḥaḥ-kan tāʻ dan mīm serta men-

sukun-kan rā‘, sehingga dibaca al-Tarmasī.
80

  

Pada tahun 1291 H, Syaikh Abdullah (sang Ayah) memanggilnya 

untuk belajar di Mekah, kemudian berangkatlah beliau untuk menemui sang 

ayah dan bermukim di Makkah untuk mempelajari beberapa kitab kepada 

sang Ayah. Selanjutnya Muḥammad Maḥfūẓ alTarmasī kembali ke Jawa dan 

berguru kepada Syekh Ṣāliḥ ibn Umar al-Samānī di daerah Semarang untuk 

mengkaji beberapa kitab di pesantrennya.
81
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Pada kesempatan berikutnya, Syaikh Muḥammad Mahfudz al-Tarmasi 

kembali ke Makkah guna menimba ilmu. Di sanalah beliau mengambil 

berbagai disiplin ilmu dari para ulama, diantaranya ialah as-Sayyid Abi Bakr 

Muhammad Syaṭā alMakkī, yang merupakan guru dalam bidang periwayatan 

hadis.
82

  

Mahfudz al-Tarmasi juga mengkaji beberapa kitab hadis dan 

muṣṭalah-nya dari as-Sayyid Ḥusain bin Muhammad al-Habsyi al-Makki. 

Beliau juga menimba ilmu hadis kepada Syaikh Muhammad Saʻīd Babaṣīl, 

serta mempelajari ilmu qirā‘at 14 dari Syekh Muḥammad al-Syarbinī al-

Dimyāṭī.
83

 Beliau memang serius dan bersungguh-sungguh dalam menimba 

ilmu, hingga terlihat kepandaiannya dalam bidang hadis, menguasai fikih 

dan uṣūl-nya, serta ilmu qirā‘at. Sehingga para guru Beliau memberikan izin 

untuk mengajar.
84

  

Mahfudz al-Tarmasi berguru kepada beberapa ulama yang terkenal di 

masanya. Di antara guru-guru al-Tarmasi adalah: 
85

  

a) Syaikh Muḥammad al-Mansyāwī.  

Pakar qira‟ah sabʻah ini belajar tartīl Alquran menurut qirā‘ah 

Imam Aṣīm. Ia datang ke Makkah pada tahun 1260 H, ia giat menghadiri 

halaqah Syaikh ʻUṡmān al-Dimyāṭī. Syaikh Maḥfūẓ alTarmasī 

mengkhatamkan dua kitab yaitu, Al-Qur‘ān Qirā‘atu Aṣīm fī Riwāyati al-

Khalaf bima Tayassara min al-Tajwīd dan Syarḥ al-Allāmah Ibnu al-

Qāsih ʻala al-Syāṭibiyyah. Ia wafat di Mekah pada tahun 1321 H.
86

  

b) Umar al-Barakāt ibn Aḥmad asySyāmī al-Biqāʻī al-Azharī al-Makkī al-

Syāfiʻī dilahirkan di Biqā‘ pada tahun 1245 H. Beliau tumbuh dan 
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berkembang di kampung itu kemudian berangkat ke Damaskus dan 

belajar beberapa kitab ilmu agama. Kemudian pindah ke Mesir dan belajar 

di Universitas al-Azhar. Ia menetap di Mesir 15 tahun. Lalu datang ke 

Makkah pada taun 1276 H, dan mulai mengajar, banyak murid yang 

mengikuti halaqahnya. Ulama besar asli Syam yang juga murid dari 

Syekh Ibrahim al-Bajurī, Syaikh Mahfudz al-Tarmasi belajar qira‘ah kitab 

Syużūr al-Żahab.
87

  

c) Al-Syaikh Muṣṭafa ibn Muḥammad ibn Sulaimān al-ʻAfīfī al-Makkī 

alSyafiʻī. Dilahirkan di kota ʻAfīf yang terdapat di Mesir. Menghafal 

Alquran dan sangat bak hafalannya, banyak hafal matan kitab-kitab 

ilmuagama dan memperlihatkannya kepada masyāyikh al-Azhar. Ulama 

yang terkenal dengan ilmu Gramatika Arab dan ilmu Usul Fikih. Maḥfuẓ 

al-Tarmasī mengkhatamkan dua kitab, yaitu: Syarḥ al-Mahallī. ʻala 

Jawāmiʻ alJawāmiʻ dan al-Mughni al-Labib.  

d) Al-Habīb Husein ibn Muḥammad ibn Husein al-Habasyī al-Syāfiʻī. Ulama 

yang sangat terkenal dengan zuhudnya. Maḥfuẓ al-Tarmasī 

mengkhatamkan dua kitab hadis utama yaitu Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dan Ṣaḥīḥ 

Muslim.  

e) Muhammad Saʻīd Babṣīl alHaḍramī. Ulama pakar ilmu fikih. Ia juga 

menjabat sebagai Mufti Syāfiʻiyyah kota Mekkah saat ini. Maḥfuẓ al-

Tarmasī belajar dua kitab: Syarḥ ʻUqud al-Yaman dan Syifā‘un lil Qaḍī 

Iyāḍ.  

f) Muhammad al-Syarbinī al-Dimyāṭī. Ulama pakar fikih dan qirā‘ah yang 

berasal dari kota Dimyāṭ, Mesir dan bermukim di Mekah ini, Syeikh 

Maḥfuẓ al-Tarmasī mengkhatamkan beberapa kitab, antara lain: Syarḥ Ibn 

al-Qais ʻala al-Syatibiyyah, Syarḥ ad-Durar al-Muḍī‘ah, Tibyān al-Nasyri 

fī al-Qira‘ah al-Asyri, Rauḍ al-Naẓīr li al-Mutawalli,Itkhaf al-Basarī fī 

Qirā‘at al-Qur‘an al-Arbaʻata ʻAsyar li ibni Battak.  

g) Al-Ṣāliḥ al-Musnid Muḥammad Amīn ibn Ahmad Riḍwān alMadinī. 

Ulama terkemuka di kota Madinah pada zamannya, Mahfudz al-Tarmasi 
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mengkhatamkan dan mengambil ijazah beberapa kitab, antara lain: Al-

Dalā‘il al-Khairāt, al-Aḥzāb, al-Burdah, al-Auliyat alAljuni, al-Mutawalli, 

al-Muwaṭṭa‘ li Imām Mālik ibn Anas.  

h)  Abu Bakar ibn Muhammad Zain alAbidīn Syaṭā. Lahir di Mekah tahun 

1226 H. Ulama yang mendapat julukan Syaikh al-Masyayikh atau guru 

besarnya para guru besar. Mahfudz al-Tarmasi belajar ilmu Syari‘ah, ilmu 

Adab, ilmu Usul dan lain sebagainya.  

i) Al-Sayyid Ahmad al-Zawāwī alMakkī al-Mālikī. Lahir di Mekah pada 

tahun 1262 H, hafal Alquran dan matan-matan (teks) bebeapa kitab dari 

berbagai keilmuan, ia giat menuntut ilmu. Syaikh Maḥfūẓ alTarmasī 

belajar ilmu darinya yaitu belajar kitab Syarḥ ʻUqūd al-Jumān, sebagian 

kitab al-Syifā karya Qāḍī ʻIyāḍ.  

j) Muhammad Ṡāliḥ ibn ‗Umar al-Samāranī yang dikenal dengan Syaikh 

Saleh Darat SemarangMahfudz al-Tarmasi hadir di halaqahnya dalam 

pembelajaran Tafsīr al-Jalālain sampai tamat selama dua kali, Syaraḥ 

asySyarqāwī ʻala al-Ḥikam, Waṣilat atTullāb, Syaraḥ al-Mardīnī fī 

alFalak.
88

  

Di antara murid-murid Mahfudz al-Tarmasi yaitu:
89

  

a) ‗Alī ibn Abdullah ibn Muhammad Arsyad ibn Abdillāh al-Banjarī 

(Banjamasin Kalimantan Selatan) al-Andūnisī al-Makkī al-Syāfiʻī. Beliau 

dilahirkan di Makkah pada tahun 1285 H. Melewati masa kecil dan tumbuh 

berkembang di Mekah. Ia belajar kepada Syaikh Muḥammad Mahfudz al-

Tarmasi dalam kajian fikih dan Nahwu.  

b) Muhammad Dimyāṭī al-Tarmasī yang merupakan adik kandung Mahfudz 

al-Tarmasi. 

c) ‗Umar ibn Abī Bakar ibn Abdullah ibn Umar ibn Alī ibn Muhammad al-

Ḥaḍramī. Ia dilahirkan di Hadramaut Yaman pada tahun 1270 H. Sejak 
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kecil sudah menghafal Alquran dan berlayar bersama ayahnya ke Haramain 

(Mekah dan Madinah). 

d) Al-Muḥaddiṡ Ahmad ibn Abdillāh ibn Muḥammad Syihāb ad-Dīn 

adDimasyqī, al-Muqri‘ al-Muḥaddiṡ. Ia dilahirkan di Damaskus pada tahun 

1287 H.  

e) Al-Ḥāfiẓ Muḥammad Ḥabīb ibn Abdillāh ibn Aḥmad al-Jinkī alSyanqitī al-

Malikī. Ia dilahirkan di Syanggit. Mauritania pada tahun 1295 H. Ia belajar 

kepada ulama terbaik di daerahnya, seperti Syaikh Muḥammad Amin al-

Jinki. 

f)  Muhammad Bāqir al-Jāwī al-Marikī, dilahirkan pada tahun 1305 H.  

g) Kiyai Bāqir ibn Muhammad Nūr bin Fāḍil ibn Ibrāhīm al-Jokjāwī 

alAndūnisī al-Makkī. Lahir di Jogyakarta pada tahun 1305 H. Kemudian 

berlayar ke Mekah dan tumbuh kembang di sana giat belajar dari pelbagai 

ulama terkemuka di antaranya Syaikh al-Tarmasī.  

h) Kiyai Hasyim Asyʻari al-Jumbanī al-Syafiʻī. Ia lahir di desa Jombang Jawa 

Timur pada tahun 1282 H, menghafal Alquran dan belajar fikih, nahwu, 

ṣaraf dari Syaikh Khalil ibn ‗Abdullah al-Bankalānī. Kemudian ia berlayar 

ke Mekah Mukarramah dan menetap disana selama 6 tahun. Di Mekah ia 

bertemu dengan Syaikh al-Tarmasī dan sering belajar dengannya karena 

beliau merupakan rujukan para ulama di Mekah pada saat itu. Kemudian ia 

kembali ke kampung halaman di Jombang pada tahun 1314 H. Kemudian ia 

mulai mengajar di pondok pesantren yang didirikan oleh ayahnya.  

2. Karya-Karya Muḥammad Maḥfuẓ al-Tarmasī 

 Syaikh Muḥammad Maḥfuẓ alTarmasī termasuk salah seorang ulama 

nusantara yang banyak menghasilkan karangan dalam bahasa Arab seperti 

halnya ulama-ulama nusantara lainnya yang bermukim di Mekah, seperti 

Syaikh Nawawī al-Bantanī, Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau dan Syaikh 

Abdul Hamid Kudus. Maḥfuẓ al-Tarmasī telah menyusun beberapa kitab di 

berbagai bidang ilmu yang menunjukkan kepada keistimewaan, keunggulan 

dan keluasan ilmunya. Beliau telah menyusun kitab Fikih dan Uṣūl, Hadis 

dan juga al-Qirā‘at. Di antara karya-karya beliau adalah :  
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a) Isʻāfu al-Maṭāliʻ bi Syarḥi al-Badr al-Lāmiʻ Naẓm Jamʻu al-Jawāmiʻ. 

b) Insyirāḥ al-Fu‘ād fī Qirā‘ati alImām Hamzah.  

c) Al-Badru al-Munīr fī Qirā‘ati alImām ibn Kaṡīr.  

d) Bughyatu al-Azkiyā‘i fī al-Baḥṡ an Karāmāt al-Auliyā‘. 

e) Taʻmīm al-Manāfiʻ Biqirā‘ati alImām Nāfiʻ. 

f) Tanwīr al-Ṣadr fī Qirā‘ati al-Imām Abī ʻAmrū.  

g) Tahyi‘atu al-Fikar bi Syarḥ Alfiyati as-Siyar li al-ʻIrāqī raḥimahullāh. 

h) Ṡulāṡiyyatu al-Bukhārī. 

i) Al-Siqāyatu al-Marḍiyyah fī Asāmī Kutub Aṣḥābina al-Syāfiʻiyyah. 

j) ʻInāyatu al-Muftaqir fīmā Yataʻallaqu bisayyidina al-Khiḍr. 

k) Ghaniyyatu al-Ṭalabah bisyarḥ Nuẓum aṭ-Ṭayyibah fī al-Qira‘āt 

alʻAsyriyyah. 

l) Fatḥ al-Khaibar bi Syarḥ Miftāḥ asSiyar. 

m) Al-Fawā‘id al-Tarmasiyyah fī Asānīd al-Qirāʻāt al-ʻAsyriyyah.  

n) Kifāyatu al-Mustafīd fīmā ʻalā min al-Asānīd. 

o) Dan lain-lain
90

 

 

3. Pemikiran Muḥammad Maḥfuẓ al-Tarmasī Tentang Hadis dan 

Kontribusinya  

Syaikh Muḥammad Maḥfūẓ alTarmasī, ketika berada di Mekah 

sempat mengajarkan ilmunya kepada Syaikh Hasyim Asyʻari, seorang Kiai 

yang dianggap paling alim di Jawa pada pertengahan abad ke-20. Maḥfuẓ al-

Tarmasī mengajarkan kepadanya ilmu-ilmu syariah, ilmu alat, etika dan ilmu 

hadis.
91

 Dia juga telah memberikan ijazah kepada Hasyim Asyʻarī untuk 

mengajar Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. Maḥfuẓ al-Tarmasī juga dikenal sebagai ulama 
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hadis Melayu Indonesia melacak isnād (mata rantai hadis)-nya sampai 

kepada al-Sarqawī. 
92

 

Dari berbagai cabang ilmu yang dikuasai oleh Syaikh Muḥammad 

Maḥfuẓ al-Tarmasī, bahwa ilmu hadislah yang menonjol dalam dirinya. 

Syaikh Yāsin bin Isā al-Fādānī dalam masalah ini menyebut Syaikh Maḥfuẓ 

al-Tarmasī dengan sematan al-Musnid al-Ḥāfiẓ. Yaitu seorang ulama yang 

ahli sanad dan hafal serta memahami banyak hadis. Gelar al-Ḥafīẓ ini adalah 

gelar tertinggi bagi orang yang hafal dan mendalami Hadis Nabawiyyah.
93

  

Dari beberapa karya Maḥfuẓ al-Tarmasī sebagaimana disebut di atas 

maka dapat dipahami ,bahwa Maḥfuẓ al-Tarmasī memiliki kapasitas 

keilmuwan juga intelektual di bidang qirā‘at, dan hadis. Tetapi karya 

hadisnya lebih sedikit dari pada karyanya di bidang Alquran dan qirā‘at. 

Dalam pada itu tulisan artikel ini bermaksud ingin mengupas pemikiran 

dan kontribusi Mahfudz al-Tarmasi dalam pengkajian hadis di Indonesia, 

penulis simpulkan mengenai kontribusinya.  

a) Al-Minḥah al-Khairiyyah yang berisikan 40 Hadis: Karya Hadis 

Perdananya.  

Sebagaimana kitab arbaʻīn lainnya, Maḥfūż al-Tarmasī menyusun 

hadis arbaʻīn yang kitabnya diberi judul dengan al-Minḥah al-Khairiyyah. 

Kemudian menyusun kitab syaraḥ-nya ke dalam kitab khusus al-Khilʻatu al-

Fikriyyah Syarḥ alMinḥatu al-Khairiyyah, yang kemudian menjadi 

karyanya yang kedua. Ia menghimpun empat puluh hadis pilihan dengan 

harapan mudah dihafalkan dan dipahami oleh umat.  

Karyanya yang berjudul al-Minḥah al-Khairiyyah merupakan karya 

beliau yang paling diminati memasyarakat di kalangan pesantren. Ia 

menghimpun empat puluh hadis pilihan. Sebagaimana ulama sebelumnya 

yang telah melakukan hal yang sama, seperti Kitāb al-Arbaʻīn karya Abī 
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Ḥasan Muḥammad ibn Aslam al-Ṭūsī (w. 242 H). Kemudian Kitāb al-

Arbaʻīn karya al-Imām al-Ḥāfiẓ al-Qāsim ibn al-Faḍl al-Ṡaqafī al-Aṣbahānī 

(397-489 H).
94

  

Imam al-Nawawī mengarang kitab Arbaʻīn alNawawī. Muhammad 

Yāsin ibn Isa alFadānī juga yang mengumpulkan empat puluh hadis lengkap 

dengan sanadnya dari awal sampai akhir. Kemudian Syaikh Ismaʻīl ʻUṡmān 

al-Yamanī menghimpun empat puluh hadis yang diberi nama Arbaʻīn 

Hadīṡan min Kalām Khair al-Anām fī al-Mawaiẓ wa al-Naṣā‘iḥ wa al-

Aḥkām. Kemudian kitab Faiḍ al-A‗lām fī Arbaʻīn Ḥadīṡan fī al-Salām. 

Keistimewaan kitab al-Minḥah alKhairiyyah fī Arbaʻīn Ḥadīṡan min Aḥādīṡ 

Khair al-Bariyyah karya Maḥfūẓ alTarmasī dibandingkan dengan kitab 

sejenis lainnya adalah bahwa kitab ini berisi 22 hadis Ṡulāṡiyyāt al-Bukhārī. 

 Hadis Ṡulāṡiyyāt al-Bukhārī adalah hadis yang antara periwayat 

sampai Rasulullah saw. Hanya terdapat tiga perawi. Jadi, dalam Ṡulāṡiyyāt 

al-Bukhārī antara Imam alBukhārī sampai kepada Rasulullah saw. hanya 

terdapat tiga perawi saja, sehingga nilai kesahihannya sangat tinggi. Dalam 

pada itu jika ditilik dari kesahihan sanad dan matan, karya Syaikh Maḥfūẓ 

alTarmasī bisa dikatakan terdepan di antara karya-karya sejenis. Syaikh 

Maḥfūẓ al-Tarmasī menerima ṡulāṡiyyāt itu, sebagaimana ia kemukakan 

dalam mukaddimah-nya, dari gurunya yaitu Syaikh as-Sayyid Abū Bakar 

ibn as-Sayyid Muḥammad Syaṭā.  

Kitab hadis ini sudah diterbitkan oleh Pondok Pesantren Betengan 

Demak atas prakarsa cucu pengarang yaitu, KH. Harir ibn Muhammad ibn 

Syaikh Maḥfuẓ al-Tarmasī dan telah beredar luas di seantero pesantren di 

Jawa. Dalam kata pengantarnya, KH. Maimun Zubair, Pengasuh Pondok 

Pesantren alAnwar, Sarang, menjuluki Syaikh Maḥfuẓ al-Tarmasī sebagai 

Syaikh al-Masyāyikh al-Aʻlām wa Qudwat al-Anām atau Maha gurunya 

para guru besar yang berilmu dan panutan manusia. Sebuah julukan yang 
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wajar, sebab memang dari tangannya telah lahir puluhan ulama besar dan 

puluhan karya monumental.  

b) Manhaj Żawī al-Naẓar fī Syarḥ Manẓumati ʻIlm al-ʻAṡar:  

Karya bidang Ilmu Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ Maḥfuẓ al-Tarmasī juga 

menuangkan kecerdasannya ke dalam beberapa karyanya yang lain, seperti 

Manhaj Żawī al-Naẓar fī Syarḥ Manẓumati ʻIlm al-ʻAṡar, Kifāyatu al-

Mustafīd fīmā ʻalā min al-Asānīd,. Karya Maḥfuẓ alTarmasī yang berjudul 

Manhaj Żawī al-Naẓar fī Syarḥ Manẓumati ʻIlm al-ʻAṡar merupakan karya 

yang dijadikan referensi dibanyak Universitas seperti Mesir, Maroko, 

Mekah dan Indonesia. Karya yang satu ini merupakan kitab syarah dari 

karya besar ulama hadis dunia, yakni Al-fiyyah al-Suyūṭī yang membahas 

tentang ilmu hadis.  

Kesulitan dalam memahami naẓmnaẓm yang terdapat dalam karya al-

Suyūṭī, menjadikan Maḥfuẓ al-Tarmasī tertantang untuk kemudian 

mensyarahnya dengan maksud agar lebih mudah dipahami dan dimengerti 

para pelajar dan pecinta ilmu hadis pada umumnya. Karya tersebut 

merupakan puncak kreatifitas intelektualnya di bidang hadis, melebihi 

karya-karya sebelumnya. Kitab ini kemudian menjadi salah satu karya 

monumentalnya, yang pada akhirnya menghantarkan reputasi alTarmasī di 

kancah dunia sebagai seorang ulama Nusantara yang memiliki keahlian 

dalam bidang hadis. Kitab yang berjudul Manhaj Żawī al-Naẓar fī Syarḥ 

Manẓumati ʻIlm al-ʻAṡar ini merupakan Syarah atau penjelasan atas kitab 

Manẓumati ʻIlm al-ʻAṡar dan diterbitkan pertama kalinya oleh percetakan 

Mustafa Bāb al-Ḥalabī, sebuah percetakan tertua di kota Kairo, oleh 

beberapa guru besar ilmu Hadis Universitas al-Azhar dianggap sebagai 

kitab terbaik atas kitab Manẓumati ʻIlm al-ʻAṡar.
95

  

c) Mahfudz al-Tarmasi yang berjudul Kifāyatu al-Mustafīd fīmā ʻalā min al-

Asānīd. 
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 sebuah kitab yang menggambarkan secara utuh transmisi transmisi 

keilmuan beliau selama 45 tahun mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu 

agama baik di dalam negeri maupun di luar negeri khususnya di Haramain. 

Kitab Kifāyatu al-Mustafīd fīmā ʻalā min alAsānīd sangat penting 

keberadaannya, karena sudah diteliti oleh seorang murid Mahfudz al-

Tarmasi yang bermukim di Makkah yaitu Syaikh Yāsin al-Fādānī. Kitab ini 

juga sudah diterbitkan oleh Dār alBasyā‘ir Beirūt yang sudah di-taṣḥīḥ, 

taḥqīq dan di-taʻlīq oleh Syaikh Yāsin.
96

  

Adapun karya Mahfudz al-Tarmasi yang bejudul Kifāyatu al-

Mustafīd fīmā ʻalā min al-Asānīd adalah sebuah karya yang tidak diragukan 

lagi. Otentitas karya ini sebagai hasil karya beliau yang didasari oleh naskah 

asli yang dimiliki Syaikh Abū al-Fayd Muḥammad Yāsīn bin ʻĪsa al-Fādānī 

al-Makkī yang juga seorang ulama terkenal di Haramain asal Padang 

Sumatera Barat pada abad XX masehi. Bahkan Syaikh Yāsīn ini pada 

bagian akhir kitab Kifāyatu al-Mustafīd fīmā ʻalā min alAsānīd menjelaskan 

bahwa Syaikh Muḥammad Mahfudz al-Tarmasi merupakan Syaikh 

syuyūkhih (guru dari gurunya).
97

  

Dalam karya beliau ini termuat lima disiplin keilmuan yang diuraikan 

transmisinya oleh Mahfudz al-Tarmasi, yaitu: Ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu 

fikih, ilmu alat (ilmu nahwu dan saraf), ilmu dua uṣūl (ilmu kalam/tauhid 

dan ilmu saraf) dan ilmu tasawuf. Namun dalam artikel ini lebih difokuskan 

dalam bidang hadis. Transmisi keilmuan tersebut adalah kitab Ṣaḥīḥ al-

Bukhārī, kitab Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmiżī, Sunan 

al-Nasā‘ī, Sunan Ibn Mājah, Muwatta‘ Mālik, Musnad al-Syāfiʻī, Musnad 

Abī Ḥanifah, Musnad Aḥmad ibn Ḥanbal, Mukhtaṣar ibn Abī Ḥamzah, 

Kitāb al-Syifā‘, Kitāb al-Arbaʻīn al-Nawawiyyah. Kitāb Syamā‘il karya 

alTirmiżī, Kitab al-Sirah al-Ḥalabiyah. Sebagai contoh transmisi dan 

jaringan ulama Mahfudz al-Tarmasi terhadap kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, yaitu; 
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Syaikh Maḥfūż al-Tarmasī meriwayatkannya secara simāʻ berkali-kali 

(empat kali khatam).  

 

L. Pemikiran Hadis Syeikh Muhammad Yasin Al-Fadani 

1. Biografi Syekh Muhammad Yasin al-Fadani  

Nama lengkapnya adalah Muhammad Yasin Bin Muhammad Isa al-

Fadani al-Makki, al-Indunisi, beliau lahir pada tahun 1330- 1410 H.
98

 

tepatnya pada tanggal 17 Juni 1915 di kota Mekkah, Arab Saudi. Beliau 

adalah seorang ahli sanad Hadis, ilmu falak, bahasa Arab, dan salah satu 

pendiri madrasah Darul Ulum al-Diniyyah, Mekkah Ia merupakan putra 

ulama terkenal, yang berasal dari Padang, Sumatera Barat yaitu Syekh 

Muhammad Isa al-Fadani. Beliau mulai mempelajari Islam dari ayah dan 

pamannya syekh Mahmud. 

Kemudian dia melanjutkan pendidikannya di Madrasah al-Sautiyyah 

alHindiyah. Beliau pindah ke madrasah Darul Ulum al-Diniyyah di Mekkah 

pada tahun 1356 H, dan menamatkan pendidikannya di sekolah ini.
99

 Beliau 

belajar kepada banyak ulama yang terkemuka pada masanya, diantaranya 

Muhammad ‗Ali bin Husain bin Ibrahim al-Maliki al-Makki, Selain 

mengajar di Darul Ulum, beliau juga aktif memberikan pengajian di Masjid 

al-Haram, di rumah dan terkadang di perpustakaan pribadinya. Beliau juga 

belajar kepada para ulama terkemuka di Taif, Mekkah, Madinah, Riyad, 

maupun kota-kota lainnya. Setelah menjalani pendidikan formal, beliau 

berguru kepada beberapa ulama Timur Tengah, seperti Yaman, Mesir, Siria, 

Kuwait dll.  

Disamping menimba ilmu, Ia juga mengajar pada mata kuliah ilmu 

Hadis. Dia merupakan seorang ulama yang mengikuti ajaran Ahlul Sunnnah 

wal Jamaah. Syekh Yasin adalah ulama yang berjuluk Musnid al Dunya 
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(Pakar Sanad Dunia). meskipun mendapatkan banyak pujian dari para 

penuntut ilmu, hal itu tidak lantas membuat sikap Muhammad Yasin bin Isa 

al-Fadani berubah. Pujian dan penghormatan tetap memposisikannya sebagai 

figur sederhana dan bersahaja. Syekh Yasin sering terlihat berbelanja untuk 

membeli keperluan sehari-hari.  

Kesederhanaan tokoh berdarah Padang, Sumatera Barat, ini justru 

mengangkat derajatnya. Keahlian dan kepakarannya dalam bidang Hadis 

tidak terbatas pada ilmu riwayat atau sanad saja, tetapi juga di bidang dirayat 

al-Hadis. Buku-bukunya banyak dibaca para ulama dan menjadi rujukan 

lembagalembaga Islam, pondok pesantren, baik itu di Arab Saudi maupun di 

Asia Tenggara.
100

 Kitabnya yang paling terkenal: al-Fawaid al-Janiyyah, 

menjadi materi silabus dalam mata kuliah usul fikih di Fakultas Syariah Al-

Azhar Kairo.
101

 

Beliau wafat pada malam Jum‘at 27 Zulhijjah tepatnya pada tanggal 

20 Juli 1990 di Mekkah, pada umur 75 tahun. beliau dishalatkan pada hari 

jum‘at juga dan dimakamkan di pemakaman al-Ma‘lah di Mekkah al-

Mukarramah. 

2. Guru-Guru Syekh Yasin Al-Faddani  

Di antara guru-gurunya adalah:
102

  

a) Muhammad bin Ali bin Husain al-Maliki al-Makki  

b) Ali bin Husain bin Muhammad al-Masysyati al-Makki 

c) Umar bin Hamdan al-Mahrisi 4. Umar Bajunaid 

d) Muhsin bin Ali al-Masawi al-Falimbani.  

e) Muhammad al-Gazi al-Makki.  
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f) Abd al-Syattar ibn Abd al-Wahb al-Hindi al-Makki 8. Al-Syihab Ahmad 

al-Mahallalati al-Syami al-Makki.  

g) Abu Bakar bin Ahmad bin Husain bin Muhammad al-Makki 

h)  Abdullah Muhammad Ghazi al-Makki dll.  

3. Karya-karya Syekh Muhammad Yasin al-Fadani.  

Diantara karya karyanya adalah
103

 :  

a) Ittihaf al-Ikhwan bi Ikhtishar Madmah al-Wujdan fi Asanid asySyaikh 

Umar Hamdan  

b) Ittihaf al-Khallan Taudih Tuhfat al-Bayan fi ‗Ilm al-Bayan  

c) Ithaf al-Mustafid bi an-Nur al-Asanid 

d)  Ithaf al-Bararah bi Ahadits al-Kutub al-Haditsiyyah al-‗Asyrah 

AlFawaid al-Janiyyah. 

e) Ithaf Uli al-Himam al-‗Aliyyah bi al-Kalam ‗ala al-Hadits alMusalsal al-

Awwaliyyah. 

f) Ikhthiyar wa Ikhtishar Riyad Ahli Jannah min Asar Ahli as-Sunnah li 

‗Abdul Baqi‘ al-Ba‘li al-Hanbali. 

g) Ittihaf ath-Talib as-Sirri bi al-Asanid ila al-Wajih al-Kuzbari 8. Ithaf al-

Ikhwan bi Ikhtisar Majma‘ al-Wujdan 

h) Al-Asanid al-Faqih Ahmad bin Hajar al-Haitami al-Makki 

i)  Al-Arba‘un Hadisan min Arba‘in Kitaban ‗an Arba‘in Syaikhan 

j)  Al-Arba‘un al-Buldaniyyah.  

k)  Al-Arba‘un Hadisan Musalsal bi an-Nuhad ila al-Jalal as-Suyuti. 

l) Al-Fawaid al-Janiyyah ‗ala Qawa‘id al-Fiqhiyyah. 

m) Al-Fawaid al-Jamilah Syarh Kabir ‗ala Samarah al-Wasilah. 

n) Faid al-Ilah al-‗Ali fi Asanid ‗Abdil Baqi al-Ba‘li al-Hanbali  

 

4. Kontribusi Syekh Muhammad Yasin al-Fadani dalam kajian Hadis  

Dalam bidang sanad Hadis Syekh Muhammad Yasin berdomisili di 

kota Mekkah salah satu kota tersuci Umat Islam, sehingga beliau banyak 

bertemu dengan Ulama-ulama yang berasal dari seluruh penjuru dunia 
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Islam. Sehingga terkumpullah di sisi beliau berbagai macam sanad 

periwayatan ilmu dan Hadis.  

Beliau memiliki lebih dari 700 orang guru yang beliau catat dalam 

berbagai karya literaturnya yang berkaitan dengan ilmu sanad. Beliau juga 

sering mengadakan rihlah ilmiyah untuk mempraktekkan ilmu yang telah 

beliau ajarkan antara lain ilmu falak. Perjalanan beliau juga dipergunakan 

untuk mencari sanad, silsilah periwayatan Hadis dan ijazah ilmu atau kitab. 

Sehingga beliau digelari al-Musnid ad-Dunya. 

Gelar itu diberikan kepada beliau karena beliau dipandang sebagai 

orang yang paling banyak memiliki sanad bukan hanya di Mekkah dan 

Timur Tengah tapi juga di dunia. Gelar al-Musnid ad-Dunya didapat Syekh 

Yasin bukan karena banyaknya guru, tetapi lebih dilihat pada kepakaran 

beliau dalam bidang Hadis. Syekh Yasin memiliki perhatian yang sangat 

besar terhadap kajian ilmu Hadis dengan berbagai cabang ilmunya. Dalam 

hal sanad, dengan kegigihannya, beliau berhasil mengumpulkan sanad dari 

ratusan ulama.104  

Selain itu beliau juga mengarang berbagai kitab dalam ilmu sanad. 

Karyakarya beliau ini membuktikan keahlian beliau dalam bidang ilmu 

sanad. Selain itu beliau juga gigih dalam menghimpun sanad para ulama-

ulama sebelum beliau. Ini merupakan hal yang lazim dalam ilmu sanad, 

dimana kadang-kadang sanad seorang ulama dibukukan oleh muridnya atau 

orang-orang sesudahnya. Hal Inilah yang dilakukan oleh Syekh Yasin Al-

Fadani terhadap beberapa tokoh ulama yang memiliki sanad, seperti al-

Kuzbari, Ibn Hajar al-Haitami, Abdul Baqi al-Ba‘li, Khalifah an-Nabhan, 

Sayyid Muhsin al-Musawi, Muhammad Ali al-Maliki, Umar Hamdan dan 

Ahmad al-Muhallalati.  

Beliau juga membuat ijazah sanad untuk orang yang pernah 

berguru Hadis kepadanya dan dalam pengijazahan sanad Syekh Yasin 

                                                           
104

 Muhammad Syafi'i Hadzami, Sumur Yang Tak Pernah Kering, (Jakarta: Yayasan Al-

Asyirotusy-Syafi'iyyah, 1999), h. 177 



53 
 

memiliki kekreatifan tersendiri, baik ijazah khas, ijazah ‗am dan ijazah 

mutlak. Adapun tentang ijazah ‗am Syekh Yasin adalah seorang ahli Hadis 

yang pemurah. Beliau menyatakan dalam beberapa kitab sanadnya tentang 

pengijazahan sanad kepada semua orang yang berguru Hadis kepadanya, 

dilakukan secara obyektif dengan tujuan memberi manfaat kepada para 

penuntut ilmu dan untuk menyebarluaskan sanad-sanad periwayatan. 

Walaupun ulama berbeda pendapat antara menolak dan 

mengharuskannya,Syekh Yasin lebih memilih pandangan yang 

mengharuskannya. Walaupun mayoritas ulama berpendapat bahwa ijazah 

seperti itu adalah yang paling Da‘if.  

Perhatian Syekh Yasin terhadap kitab-kitab yang menghimpunkan 

sanad-sanad periwayatan seseorang ulama ahli hadis amat besar. Beliau 

membuat berbagai istilah dalam penyebutannya, antara lain: tabat, 

fahrasah/fihris, mu‘jam, barnamij dan masyahah. Menurut Syekh Abdul 

Hayy bin Abdul Kabir al-Kattani, Ulama terdahulu memberikan istilah 

masyahah terhadap kitab yang menghimpunkan nama-nama guru dan 

riwayat-riwayat seseorang ahli Hadis, dan mereka menamakannya mu‘jam 

karena nama-nama guru disusun sesuai dengan urutan huruf hijaiyyah. 

Syekh Muhammad Yasin al-Fadani mempunyai banyak riwayat kitab-kitab 

yang berkaitan dengan kesanadan. Selain itu Syeikh Yasin juga memiliki 

perhatian yang besar dalam cabang ilmu Hadis yang lain seperti 

periwayatan Hadis musalsal, riwayat ‗ali dan nazil, tashih, tad‘if, dan ilmu 

rijal al-Hadis.  

Contoh ijazah sanad Hadis yang ditulis oleh Syekh Yasin dalam 

kitab Faid al-Rahmani tentang ijazah sanad kitab Sahih Bukhari: Kitab al-

Jami‘ al-Sahih karya Muhammad bin Ismail al-Bukhari. Riwayat al-Firabri 

melalui jalur al-Sarahsi Aku (Muhammad Yasin al-Fadani) meriwayatkan 

dari Syekh al-Husain Ahmad al-Faidi dari Halil bin Ahmad al-Saharanfuri 

dari Abd al-Gani al-Dahlawi dari Syekh Hasan al-Duyubnadi dari 

Muhammad bin Ishaq bin Muhammad dari ayahnya Syekh Abu Sa‘id dari 

syekh Abd al-aziz al-Dahlawi dari ayahnya Syekh Ahmad Waliyullah bin 
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Abd al-Rahim al-Dahlawi dari Syekh Muhammad Abu Tahir bin Ibrahim 

al-Kurani al-Madini dari gurunya Ahmad bin Muhammad alNihli dan 

Abdullah bin Salim al-Basri dari Syeikh Muhammad bin Syekh ‗Ala‘ al-Din 

al-Babili al-Misri telah menberitakan kepada kami (Akhbarana) syekh 

Salim bin Muhammad al-Sanhuri ia mendengar dan mendapat ijazah dari 

Syekh Muhamamd bin Ahmad bin Ali al-Gaitiyi ia mendengar dan telah 

membaca kepadanya Abu Yahya Zakariya bin Muhammad al-Ansari ia 

telah mendengar dari Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani ia mendengar 

dari Ibrahim bin Ahmad al-Tanuhi ia mendengar dari Abu Abbas Ahmad 

bin Abi Talib al-Hajjar ia mendengar dari Abd al-Awwal bin Isa bin Su‘aib 

al-Sijzi al-Harawi ia mendengar dari Abi Hasan Abd al-Rahman bin 

Muhammad bin Muzaffar bin Dawud alDawudi ia mendengar dari Abi 

Muhammad Abdullah bin Ahmad al-Sarahsi ia mendengar dari Abu 

Abdillah Muhammad bin Yusuf bin Matar bin Salih bin bisyr al-Fibriyi ia 

telah mendengar dari Amir al-Mukminin Fi al-Hadis Abu Abdillah 

Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mugirah al-Bukhari.
105

  

Kitab al-Arba'in Hadisan min Arba'ina Kitaban `An Arba'ina 

Syaihan Beliau memberikan penjelasan tentang sanad pada kitabnya 

tersebut. Berbagai macam kitab Hadis telah ditulis dan dikumpulkan, baik 

di lembaranlembaran catatan maupun hafalan para perawi yang tersebar di 

seluruh wilayah Arab kala itu. Mulai dari Kitab al Jami', Musnad, Sunan, al-

Mustakhraj, alMustadrak, dan bahkan Hadis Arba‘in. Di antara karyanya 

adalah kitab al-Arba'in Hadisan min Arba'ina Kitaban `An Arba'ina 

Syaikhan. Kitab iini berisi Hadis Nabi dari 40 syekh dan 40 kitab yang 

berbeda. Maksud 40 syekh adalah mereka para syekh yang dijadikan 

referensi sanad bagi Syekh Yasin dari 40 ragam kitab yang dinukilnya.  

Menurut Syekh Yasin, kitab itu disusun tatkala dirinya mendapat 

kesempatan mengajar kitab al-Arba'in fi Mabani al-Islam wa Qawaid al-

Ahkam karangan imam an-Nawawi di Madrasah Dar al-Ulum, Makkah al-
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Mukarramah.
106

 Sejumlah muhaddis lantas meminta syekh untuk 

mengumpulkan 40 Hadis tentang berbagai persoalan mulai dari akidah 

hingga muamalat. maka beliau menulis sebuah kitab Hadis yang terdiri atas 

40 Hadis saja. Kitab yang selesai ditulis pada tahun 1363 H yang memuat 

40 Hadis berbeda serta dinukil dari 40 kitab Hadis yang berbeda. 

 Keseluruhan Hadis tersebut sanadnya diperoleh secara langsung 

oleh Syekh Yasin dari para ulama Hadis. Metode penulisan yang 

digunakannya sangat sistematis karena latar belakang keilmuannya di 

bidang ilmu hadis riwayat dan dirayat yang sangat mendalam. Secara 

berurutan, Syekh Yasin menyebutkan Hadis sesuai dengan derajat yang 

terdapat dalam kitab Hadis yang mu‘tabar.  

Dalam penulisan Syekh Yasin tak hanya menukil Hadis dari kitab 

bersangkutan. Akan tetapi, beliau menyebutkan sanad yang didapatkannya. 

Kitab yang menjadi rujukannya pun sangat beragam, mulai dari kitab sahih, 

sunan, musnad, mu'jam, musannaf, hingga kitab Hadis tentang fadail a'mal. 

Bahkan, Syekh Yasin menjelaskan informasi tentang hukum Hadis yang 

dibahasnya bahkan takhrij mengenai keberadaan Hadis yang sama di dalam 

kitab-kitab Hadis lainnya.
107

 Syeikh Yasin mengutamakan rujukannya 

kepada Kutub as-Sittah dan kitab yang mu‘tabar yang menduduki peringkat 

utama yaitu, Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Jami' al-

Turmudzi, Sunan al-Nasai, Sunan Ibnu Majah, Muwatta' .
108

  

Syekh Yasin dalam menjelaskan tiap hadis yang diambilnya terjaga 

dengan baik sampai pembahasan terakhir. Pada pengujung kitab ini, beliau 

mengutip sebuah Hadis dari kitab karangan Ibn as-Sinni yaitu kitab 'Amal 

alYaum wa al-Lailat. Menggunakan sanad dari Syekh Umar bin Abi Bakar 

Bajunaid, Hadis riwayat Anas bin Malik. 
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Berdasarkan uraian di atas kita bisa menyimpulkan tentang pribadi 

Syekh Muhammad Yasin al-Fadani, beliau lahir tahun 1915 dan meninggal 

tahun 1990 M di kota Mekkah al-Mukarramah. Ia memiliki kepribadian 

yang sederhana dan beliau adalah ahli sanad Hadis yang diberi gelar al-

Musnid ad-Dunya, karena kepakarannya di bidang Hadis, terutama tentang 

sanad Hadis, terbukti dengan banyaknya ulama yang meminta ijazah sanad 

kepada beliau. 

 Beliau seorang akademisi dan penulis yang produkif terbukti 

dengan banyaknya karya-karyanya dalam berbagai bidang ilmu Hadis, fikih, 

usul fikih, ilmu falak, dan lainnya. Karya beliau yang terkenal adalah kitab 

Fawaid al-Janiyyah, menjadi materi silabus dalam mata kuliah usul fikih di 

Fakultas Syariah Al-Azhar Kairo. Sedangkan dalam bidang Hadis karya 

terbesarnya adalah al-Durr al-Mandud fi Syarh Sunan Abi Dawud yang 

berjumlah 20 jilid, dan banyak kitab yang berkaitan dengan ijazah sanad 

yang beliau dapatkan dari guru-gurunya.  

Kontribusinya adalah tentang sanad Hadis yang beliau tuangkan 

dalam Ijazah sanad yang beliau susun dalam banyak kitabnya, ijazah sanad 

ini memungkinkan pelajar Hadis mendapatkan jalur yang tersambung 

sampai kepada pengarang kitab Hadis tersebut. Dan dari pengarang kitab ini 

jalurnnya akan bersambung kepada Rasulullah saw. 

M. Nur Ad-Din Ar-Raniri Dan Kontribusinya Terhadapa Kajian Hadis Di 

Indonesia 

1. Biografi Nur ad-Din ar-Raniri  

Nur ad-Din ar-Raniri memiliki nama lengkap Nur ad-Din Muhammad 

ibn Ali ibn Hasanji al-Hamid asy-Syafi‘i al-Asya‘ry al-Aydarusi ar-Raniri. 

Penisbahan ‗ar-Raniri‘ merujuk tempat asal kelahirannya di Ranir 

(Randir/Rander), suatu kota pelabuhan di Gujarat, India. Ayahnya berasal dari 

Hadramaut dan Ibunya keturunan Melayu.
109
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Dengan demikian, keluarga ar-Raniri telah memiliki hubungan dengan 

Melayu terutama Aceh, terlebih pamannya, Muhammad al-Jailani ibn Hasan 

Muhammad al-Humaydi, telah lebih dahulu menetap di Aceh daripada ar-

Raniri, tepatnya pada tahun 1580-1583 M. Hijrahnya sang paman dimaksudkan 

untuk berdagang sekaligus berdakwah dan mengajarkan agama Islam. Tahun 

kelahiran ar-Raniri tidak diketahui secara pasti. Namun menurut Azra, 

kemungkinan besar ar-Raniri lahir pada akhir abad ke-16 M.
110

 

Di kota kelahirannya, ar-Raniri mulai belajar agama kepada Sayyid Abd 

al-Qadir al-Idrus. Selanjutnya, ia melanjutkan studinya ke kota Tiryam/Tarim, 

Hadramaut, yang merupakan pusat kajian Islam terkemuka pada saat itu. Dalam 

perjalanan pulang dari Hadramaut ke India pada tahun 1030 H/1621 M., ia 

singgah di Makkah dan Madinah untuk mengunjungi Baitullah dan makam 

Rasulullah Saw. 

 Selama berada di Haramayn inilah, ar-Raniri banyak bertemu dengan 

para jamaah haji dan orang-orang yang sudah menetap dan belajar di 

Haramayn, termasuk di antaranya orang-orang yang berasal dari wilayah 

Nusantara.
111

 Komunikasinya dengan orang-orang dari Nusantara ini dan 

kemahirannya dalam berbahasa Melayu juga dimungkinkan menjadi salah satu 

faktor pendorong ar-Raniri untuk berkelana ke wilayah Nusantara di kemudian 

hari. Selama di Hadramaut, banyak ilmu agama Islam yang dikaji di antaranya 

Tafsir, Hadis, dan Fiqh. Namun dari itu semua, yang paling menonjol 

intelektualitas ar-Raniri adalah di bidang Tasawuf.  

2. Guru-Guru al-Raniri 

Ia pernah berguru kepada Syaikh Tarekat Rifa‘iyyah yaitu Sayyid Abu 

Hafs Umar ibn Abdullah Ba Syaiban dari Hadramaut. Ba Syaiban sendiri 

merupakan seorang sufi dan ahli Tarekat Rifa‘iyyah yang telah banyak 
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menimba ilmu dari Sayyid Umar ibn Abdullah al-Basri (w. 1638 M.) dan 

Sayyid Ahmad Ibrahim (w. 1624 M.).  

Pasca berguru dari Sayyid Ba Syaiban inilah ar-Raniri ditunjuk menjadi 

pemimpin yang menyebarkan Tarekat Rifaiyyah di tanah Melayu.
112

 Tidak 

diketahui secara pasti kapan ar-Raniri datang ke Aceh pertama kalinya. 

Sebagian sejarawan memprediksi kedatangan ar-Raniri ke Aceh yang saat itu 

menjadi pusat perdagangan, agama, dan kebudayaan di Asia Tenggara terjadi 

Pada 31 Mei 1637 M. Namun prediksi ini meragukan karena beberapa hal: 

Pertama, Diyakini para sejarawan bahwa arRaniri datang ke Aceh pada saat 

kerajaan Aceh dipimpin oleh Sultan Iskandar Muda yang memerintah tahun 

1607-1636 M. Kedua, di antara karya ar-Raniri yang berbahasa Melayu, asy-

Syirât al-Mustaqîm ditulis pada 1636 M. Penulis meyakini kedatangan ar-Raniri 

pada tahun 1637 M. adalah kedatangan ke Aceh untuk kedua kalinya. 

Kedatangan ar-Raniri ke Aceh pertama kali pada masa Sultan Iskandar Muda 

tidak mendapat sambutan baik. Ini dikarenakan ar-Raniri membawa ajaran yang 

menentang paham Wujûdiyyah, yang menjadi paham penguasa pada saat itu. 

Paham Wujûdiyyah ini disebarluaskan oleh Hamzah Fansuri dan Syamsuddin 

as-Sumatrani sebagai mufti kerajaan.
113

  

Pasca meninggalnya as-Sumatrani yang kemudian disusul pula dengan 

wafatnya Sultan Iskandar Muda, kerajaan Aceh dipimpin oleh menantu 

Iskandar Muda yang bernama Sultan Iskandar Tsani, sekaligus merupakan putra 

Sultan Ahmad, yaitu Sultan dari kerajaan Pahang. Sebelumnya, ar-Raniri sudah 

mengenal baik Sultan Ahmad dan putranya karena Pahang menjadi destinasi ar-

Raniri saat ia ‗terusir‘ dari Aceh untuk pertama kalinya.  

Oleh karena itu, wajar ketika Aceh dipimpin oleh Iskandar Tsani, ar-

Raniri memilih kembali hijrah ke Aceh. Terlebih pada saat itu, Sultan Iskandar 

Tsani memberikan kedudukan istimewa kepada ar-Raniri sebagai mufti 

kerajaan dan mendukung pahamnya menentang Wujûdiyyah. ArRaniripun 
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berkesempatan menyebarluaskan ilmu Islam yang dimilikinya dan menyusun 

kaya-karyanya. Pada 1644 M., ar-Raniri kembali ke kota kelahirannya dan tidak 

kembali lagi ke Aceh.  

Banyak kalangan menduga kepulangannya kembali ke Ranir dikarenakan 

ketidaksepahaman antara ar-Raniri dengan Sultanah Safiyyat ad-Din, Sultan 

perempuan yang memperoleh banyak penentangan dari kaum agamawan yang 

tidak setuju dengan kepemimpinan perempuan, dan Sultanah berniat untuk 

menerapkan hukum bunuh bagi para penentang tersebut. Selain itu, ada pula 

dugaan bahwa ajaran ar-Raniri sudah mulai mendapat perlawanan ulama lain 

dari Minangkabau yaitu Saif ar-Rijal.
114

  

Meskipun ar-Raniri kembali ke kota kelahirannya, namun selama tujuh 

tahun di Aceh ia telah meninggalkan banyak karya di Nusantara ini. Bahkan, 

sekembalinya ke Ranir pun—menurut Azra—ia masih mempertahankan 

kepeduliannya terhadap kaum muslim di Aceh dengan menulis sedikitnya tiga 

karya yang berkaitan dengan problem-problem yang dihadapinya di Aceh.  

Intelektualitas ar-Raniri dalam berbagai bidang ilmu terlihat dari 

beragam karyanya sebagai berikut: asy-Syirâth al-Mustaqîm (1634 M.), Durrat 

al-Farâ‘id bSyarh al-‗Aqâid an-Nasafiyah (1635 M.), Hidâyat al-Ĥabîb fi at-

Targîb wa at-Tarhîb (1635 M.), Bustân as-Salâtîn fi Dzikr al-Awwalîn wa al-

Ākhirîn (1638 M.), Nubzah fi Da‘wa az-Źill ma‘a Shâhibihi, Lathâ‘if al-Asrâr, 

Asrâr ‗an Insân fi Ma‘rifat ar-Rûh wa ar-Rahman, Tibyân fi Ma‘rifat al-Adyân, 

Akhbâr al-Ākhirah fi Ahwal al-Qiyâmah, Ĥill aź-Źill, Mâ‘u al-Hayât li Ahl 

alMamât, Jawâhir al-‗Ulûm fi Kasyf al-Ma‘lûm, Aina‘ al-‗Alam qabl an 

Yukhlaq, Syifâ‘ al-Qulûb, Hujjat as-Siddîq li Daf‘i az-Zindîq, al-Fath al-Mubîn 

‗an al-Mulhidîn, Al-Luma fi Takfîr Man Qâla bi Khalq al-Qur‘an, Sawârim as-

Siddîq li Qat‘i az-Zindîq, Rahîq al-Muhammadiyyah fi Tarîq as-Sûfiyyah, Ba‘d 

Khalq as-Samâwât wa al-Ard, Kaifiyat as-Salât, Hidâyat al-Iman bi Fad}li al-

Manan,‗Aqâ‘id as-Sûfiyyat al-Muwahhidin, ‗Alâqat Allah bi al-‗Alam, Al-Fath 
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alWadûd fî Bayân Wahdat al-Wujûd, ‗Ain al-Jawâd fi Bayân Wahdat al-Wujûd, 

Awdah as-Sabîl wa ad-Daîl laisa li Abatîl al-Mulhidîn, Syadar al-Mazîd.  

Di antara karya ar-Raniri sebagaimana disebut di atas, menunjukkan 

perhatiannya terhadap berbagai bidang ilmu: Aqidah, Tasawuf, Fiqh, dan Hadis. 

Ar-Raniri meninggal dunia pada tanggal 22 Dzul Hijjah 1068 H./21 September 

1658 M. Kitab Hidâyat al-Habîb fi at-Targîb wa at-Tarhîb Secara spesifik, 

karya ar-Raniri yang berkaitan dengan hadis adalah Hidâyat al-Habîb fi at-

Targîb wa at-Tarhîb, namun sayang sulit melakukan pelacakan terhadap kitab 

ini karena sangat minim literatur tentangnya.  

Sejauh pelacakan penulis, hanya ditemukan dua tulisan yang memuat 

deskripsi sederhana tentang karya ini, yang ditulis Azyumardi Azra dan Oman 

Fathurahman. Meski demikian, dapat dipahami dari judulnya, Hidâyat al-Habîb 

fi at-Targîb wa at-Tarhîb, bahwa kitab ini berisi hadis-hadis yang mendorong 

seseorang untuk berbuat baik dengan harapan memperoleh pahala, dan 

meninggalkan perbuatan buruk karena khawatir terjerumus dalam dosa.  

Azra mengutip statemen menarik dari ar-Raniri yang sekaligus 

menunjukkan kepedulian ar-Raniri terhadap hadis, yaitu bahwa penerapan 

syariat tidak dapat ditingkatkan tanpa pengetahuan lebih mendalam mengenai 

hadis Nabi Saw. Pandangan ar-Raniri terhadap hadis inilah yang menurut Azra 

kemudian mendorong ar-Raniri untuk mengumpulkan sejumlah hadis yang 

diterjemahkannya dari Bahasa Arab ke Bahasa Melayu, yang dimaksudkan 

supaya penduduk Muslim mampu memahami tuntunan Nabi dengan benar.  

Dalam kitab Hidâyat al-Habîb ini, ar-Raniri juga mengkaitkan hadis-

hadis yang dijelaskannya dengan ayat-ayat alQur‘an dalam rangka memperkuat 

argumen dan penjelasannya. Azra menambahkan bahwa karya ar-Raniri ini 

merupakan rintisan pertama kajian dalam bidang hadis di Nusantara
115

. 

Sependapat dengan Azra, Oman Fathurrahman juga menuturkan bahwa kajian 

hadis di Nusantara selama kurun abad 16-17 M. hampir tak tersentuh oleh para 
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sejarawan, termasuk kitab Hidâyat al-Habîb karya ar-Raniri ini disebabkan 

sangat minimnya sumber dan manuskrip tentangnya.  

Kitab Hidâyat al-Habîb yang juga dikenal dengan nama kitab al-Fawâid 

al-Bahiyyah fi al-Ahâdis an-Nabawiyah yang berarti petuah-petuah yang 

bermanfaat dan indah dari hadis Nabi Saw., ditulis pada 6 Syawwal 1045 H./14 

Maret 1636 M., dan memuat 831 hadis yang diambil dari 22 literatur hadis, 

yaitu Sahîh al-Bukhari, Sahîh Muslim, Sunan at-Tirmizi, Musnad Ahmad, 

Sunan Abi Dawud, Sahîh Ibn Hibbân, Sunan ad-Daruqutni, Sunan Ibn Majah, 

Kitab al-Quda‘i, Mustadrak al-Hakim, Kitab Imam ad-Daylami, Mu‘jam at-

Tabrânî, Kitab Abu al-Qasim, Sunan al-Bayhaqi, Kitab al-‗Askari, Kitab Abu 

Ya‘la al-Khalili, Sunan an-Nasa‘i, Kitab Ibn ‗Adiy, Kitab al-Khatîb, Musnad 

Ibn Khuzaymah, Kitab Ibn Abi ad-Dunya, dan Kitab Abi Zarr.
116

 

  

N. Pemikiran Hadis KH. M. Hasyim asy’ari dan kontribusinya terhadap 

kajian hadis di indonesia 

1. Beografi KH. Hasyim Asy’ari 

Ulama yang dikenal sebagai pribadi sederhana ini bernama Muh}ammad 

Hasyim Asy‘ari ibn ‘Abd al-Wahid ibn ‘Abd al-Halim, selanjutnya disebut 

Hasyim Asy‘ari. Beliau dilahirkan di Desa Gedang, Jombang, Jawa Timur, 

tanggal 24 Dhulqaidah 1287 H (14 Februari 1871 M.). Ayahnya, Asy‘ari adalah 

pendiri Pesantren Keras, 8 KM dari Jombang. Sementara kakeknya Kyai 

Usman, adalah Kyai terkenal dan pendiri Pesantren Gedang di Jombang yang 

didirikan tahun 1850-an
117

 . Sedangkan dari pihak ibu, masih keturunan Raja 

Brawijaya, seorang raja di Pulau Jawa. Dipercaya bahwa ia keturunan Raja 
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Muslim Jawa, Jaka Tingkir, dan Raja Hindu Majapahit, Barawijaya VI. Jadi, 

Hasyim Asy‘ari juga dipercaya merupakan keturunan bangsawan.
118

  

Hasyim Asy‘ari dibesarkan di tengahtengah keluarga yang sangat 

memegang teguh ajaran Islam dengan tradisi pesantren yang sangat kuat. Untuk 

memudahkan memahami perjalanan hidup beliau, penulis akan memetakannya 

ke dalam beberapa periode sebagai berikut; Periode Pertama, masa anak-anak 

sampai remaja. Pada masa ini beliau dididik dan dibesarkan di bawah 

bimbingan orang tua dan kakeknya di pesantren Gedang. Ia mendapat pelajaran 

dasar-dasar tauhid, fikih, tafsir dan hadis.  

Selanjutnya ketika ia berumur lima tahun ayahnya mendirikan pesantren 

Keras, sebelah selatan kota Jombang. Selama di pesantren ini Hasyim Asy‘ari 

sudah memperlihatkan bakat kecerdasannya dengan menjadi guru pengganti 

(badal) dengan mengajar murid-murid yang tidak jarang lebih tua dari umur 

beliau sendiri.  

Pendidikan beliau tidak hanya di pesantren Gedang, tercatat beliau juga 

mengembara ke beberapa pesantren di Jawa dan Madura, seperti Pesantren 

Wonokoyo (Probolinggo), Pesantren Langitan (Tuban), Pesantren Trenggalis 

dan Kademangan (Bangkalan, Madura) dan pesantren lainnya.  

Pada masa muda Hasyim Asy‘ari, ada dua sistem pendidikan bagi 

penduduk pribumi Indonesia. Pertama sistem pendidikan pesantren, bagi para 

santri muslim dengan fokus pengajaran ilmu agama. Kedua sistem pendidikan 

Barat pemerintah kolonial Belanda, dengan tujuan menyiapkan para siswa 

untuk menempati posisi-posisi administrasi pemerintah baik tingkat rendah 

maupun tingkat menengah. Namun sekolah ini sangat terbatas sehingga 

mayoritas penduduk pribumi yang sebagian besar muslim tidak mendapat 

kesempatan.  

Setelah mendapatkan pendidikan di pesantren di bawah bimbingan orang 

tua dan kakeknya sampai remaja, Hasyim Asy‘ari juga mengembara ke 
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berbagai pesantren di Jawa dan Madura, mengingat ketika itu sudah lazim para 

santri mengikuti pelajaran di berbagai pesantren karena masing-masing 

pesantren mempunyai spesialisasi dalam pengajaran ilmu agama seperti yang 

juga dilakukan oleh KH. Wahab Hasbullah.
119

  

Pada tahun 1893 M. Hasyim Asy‘ari kemudian melanjutkan pendidikan 

di Mekah selama 7 tahun di bawah bimbingan Syaikh Mahfudh dari Termas, 

ulama Indonesia yang pertama mengajar Shahih Bukhari di Mekkah.
120

 Syaikh 

Mahfudh adalah seorang yang ahli dalam ilmu hadis, darinya Hasyim Asy‘ari 

mendapatkan ijazah mengajar Shahih Bukhari yang merupakan pewaris terakhir 

dari pertalian penerima (isna>d) hadis dari 23 generasi penerima karya ini. 

Syaikh Mahfudh juga membuat Hasyim Asy‘ari sangat tertarik dengan ilmu ini 

sehingga setelah kembali ke Indonesia, ia mendirikan pesantren yang terkenal 

dalam pengajaran hadis.  

Hasyim Asy‘ari juga belajar tarekat Qadariyah dan Naqsabandiyah, ilmu 

yang diterima dari Syaikh Mahfudh dan Nawawi. Hasyim Asy‘ari juga belajar 

fikih mazhab Syafi‘i di bawah bimbingan Ahmad Khatib yang juga ahli dalam 

bidang astronomi dan ilmu falak. Selain itu, pada akhir abad ke-19 M. 

perkembangan Islam di Timur Tengah menimbulkan adanya gerakan menuju 

kebangkitan dunia Islam di bawah komando Jamaluddin al-Afgani dan 

Mohammad Abduh yang bertujuan mewujudkan semangat pembaharuan, 

menanamkan jiwa anti imperialisme dan kolonialisme serta reformasi 

menentang kezaliman penjajah serta mengharapkan kebebasan Islam di masa 

yang akan datang. Di Hijaz, Hasyim Asy‘ari juga mendapat pengaruh dan 

perkembangan politik lokal seperti sentimen anti-kolonial, nasionalisme Arab 

dan pan-Islamisme sebagai reaksi terhadap invasi Barat pada abad ke-19 oleh 

Kristen Eropa. 

 Anjuran pan-Islamisme adalah agar umat Islam bersatu dalam 

menghadapi ekspansi Eropa. Seruan persatuan ini nampaknya sangat 
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berpengaruh pada Hasyim Asy‘ari danmengilhaminya untuk mewujudkan 

persatuan umat Islam dengan membebaskan tanah air dari kolonialisme.
121

 

Setelah cukup lama menuntut ilmu di Mekkah, Hasyim Asy‘ari memutuskan 

kembali ke tanah air. 

 Di Indonesia beliau mendirikan pesantren Tebuireng pada tahun 1899 

M. Tidak hanya melalui pendidikan dan pesantren, Hasyim Asy‘ari juga 

mendirikan organisasi masa (Ormas) Islam yang dikenal dengan Nahdhatul 

Ulama (NU), didirikan pada tanggal 31 Januari 1926. Hasyim Asy‘ari juga 

berjasa dalam menyatukan organisasi Islam yang sebelumnya berseteru ke 

dalam satu wadah organisasi. Ia menyerukan persatuan dan kesatuan umat 

Islam sebagai cara menghadapi taktik pecah belah oleh Belanda. Periode 

Kedua, masa berkeluarga sampai akhir hayat.  

Semasa hidup, Hasyim Asy‘ari tercatat menikah sebanyak 7 kali. Di 

usianya yang menginjak 21 tahun beliau menikah dengan Nafisah putri Kyai 

Ya‘kub dari Pesantren Siwalan Panji (Sidoarjo) dan melaksanakan ibadah haji 

dengan istri dan mertuanya. Tujuh bulan di Mekah, istri beliau meninggal dan 

setahun setelahnya beliau memutuskan untuk kembali ke Indonesia. Di 

Indonesia, kemudian beliau menikah lagi dengan Khadijah dari Karangkates 

(Kediri). Pernikahan kedua ini tidak berlansung lama, karena istrinya meninggal 

dunia. Selanjutnya ia menikah dengan Nafiqah dari Sewulan (Madiun).  

Dari hasil perkawinannya dengan Nafiqah Hasyim Asy‘ari mendapatkan 

sepuluh orang anak, yaitu: Hannah, Khoiriyah, Asiyah, Azzah, Abdul Wahid 

(yang lebih dikenal dengan Wahid Hasyim), Abdul Hakim (Abdul Kholik), 

Abdul Karim, Ubaidillah, Mashuroh, dan Muhammad Yusuf. Perkawinan 

Hasyim Asy‘ari juga berhenti di tengah jalan, karena Nafiqah meninggal dunia 

pada tahun 1920 M. Sepeninggal Nafiqah, Hasyim Asy‘ari menikah lagi dengan 

Masrurah dari Kapurejo, Pagu (Kediri). Dari hasil perkawinan keempatnya ini, 

Hasyim Asy‘ari memiliki empat orang anak: Abdul Qadir, Fatimah, Khodijah, 
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danMuhammad Ya‘kub. Perkawinan dengan Nafiqah ini merupakan yang 

terakhir bagi beliau hingga akhir hayatnya.
122

  

Menurut berbagai sumber, Hasyim Asy‘ari meninggal dunia pada tanggal 

27 Juli 1947 akibat penyakit darah tinggi atau stroke setelah menerima kabar 

tentang kondisi Republik Indonesia saat itu. Sebelumnya, pada tanggal 2 Juli 

1947, datang utusan Bung Tomo dan Jenderal Sudirman untuk menyampaikan 

kabar perihal agresi Militer Belanda I. Dari keduanya, diperoleh kabar bahwa 

pasukan Belanda yang membonceng Sekutu pimpinan Jenderal SH. Poor telah 

berhasil mengalahkan tentara Republik Indonesia dan menguasai wilayah 

Singosari (Malang). Tidak hanya itu, pasukan Belanda juga menjadikan warga 

sipil sebagai korban, sehingga banyak di antara mereka meninggal dunia. b.  

2. Karya-karya KH. M. Hasyim Asy’ari  

Hasyim Asy‘ari termasuk seorang penulis yang produktif. Sebagian besar 

ia menulis dalam Bahasa Arab dalam berbagai bidang ilmu seperti tasawuf, 

fikih dan hadis. Sampai sekarang sebagian kitab ini masih dipelajari di berbagai 

pesantren. Adapun karya-karya Hasyim Asy‘ari yang cukup terkenal dan 

berkaitan dengan kajian ini antara lain: 

1. Adab al-‗Alah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>‘ah fi> H{adi>th al Mawta wa 

Ashrat al-Sa‘ah wa Bayan Mafhu>m al-Sunnah wa al-Bid‘ah, 

2. (Risalah ahlus sunnah wal jama‘ah: mengenai hadis-hadis tentang 

kematian dan tanda-tanda hari kiamat serta penjelasan mengenai sunnah 

dan bid‘ah)  

3.  Ziyadah al-Ta‗liqat ‗ala Manzuma>t alShaikh ‘Abd Allah ibn Yasin al-

Fasuruani. Catatan tambahan mengenai syair Syaikh ‗Abdullah bin Yasin 

Pasuruan, berisi bantahan Hasyim Asy‘ari terhadap kritikan Syaikh 

‗Abdullah bin Yasin Pasuruan terhadap Nahdlatul Ulama. 
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4. Al- Tanbih}at al-Wajibah, nasihat penting bagi orang yang merayakan 

kelahiran Nabi Muhammad dengan menjalankan hal-hal yang dilarang 

agama. 

5.  Al-Risalah fi al-Aqa‘id, (Risalah tentang keimanan)  

6. Al-Hadith al-Mawt wa Ashrah al-Sa‘ah. Hadis mengenai kematian dan 

kiamat. Dan banyak lagi karya-karya yang lainnya.
123

  

 

3. Kitab Risalah Ahl Al-Sunnah Wal AlJama’ah: Kontribusi Hasyim 

Asy’ari Terhadap Kajian Hadis Indonesia. 

 Pemikiran Hasyim Asy‘ari tidak bisa lepas dari bidang keilmuan yang 

ditekuninya selama menuntut ilmu di Mekkah, di mana selama berada di Tanah 

Suci beliau berguru kepada seorang ahli hadis yang sangat masyhur ketika itu, 

Syaikh Mahfud Termas. Gurunya itu menjadi sosok inspiratif dan 

mempengaruhi pola pemikirannya. Karya-karya yang ditulis Hasyim Asy‘ari 

cukup banyak seputar hadis, tasawuf dan fikih. Kitab hadis karya beliau yang 

cukup terkenal adalah Risa>lah Ahl alSunnah wa al-Jama>‘ah, kitab ini ditulis 

antara tahun 1920 – 1930-an. Kitab ini menjadi kitab kunci untuk mempelajari 

pemikiran hadis Hasyim Asy‘ari. Secara lebih detail penulis akan membahas 

pemikiran hadis Hasyim Asy‘ari yang berkisar tentang sunnah dan bid‘ah. 

Sejarah mencatat, pada awal abad ke-20 umat Islam di Indonesia mulai 

menunjukkan perjuangan yang gigih untuk mendapatkan kemerdekaan dari 

penjajah Belanda. Hal ini dilatarbelakangi oleh pemikiran-pemikiran 

pembaharuan yang mulai didengung-dengungkan oleh tokohtokoh modernis 

Timur Tengah seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid 

Ridha dan lain sebagainya. Pemikiran pembaharuan yang dipelopori oleh 

tokoh-tokoh di atas tentu sangat mempengaruhi pemikiran umat Islam di 

Indonesia. Akan tetapi, tidak semua pemikiran tokohtokoh tersebut sesuai 

dengan kondisi masyarakat.  
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Salah satu dampak yang dapat dilihat yaitu, banyaknya di antara 

kepercayaan dan amalan Muslim tradisional dianggap sebagai bid‘ah. Amalan-

amalan yang sudah mengakar di kalangan masyarakat seperti tahlilan, 

slametan,
124

 talqin,
125

 dan ziarah dianggap sesuatu yang telah menyimpang dari 

ajaran Islam yang sesungguhnya. Tidak hanya itu pengetahuan dan posisi kyai 

sebagai ―rujukan‖ dalam praktik keberagamaan juga dikritik, karena itu adalah 

taqlid buta. Berdasarkan konteks keberagamaan seperti itu, Hasyim Asy‘ari 

sebagai salah seorang tokoh modernis dari ―kalangan dalam‖ merasa 

bertanggungjawab memberikan pencerahanterhadap persoalan-persoalan yang 

sedang dihadapi oleh masyarakat. Kapasitasnya sebagai ulama ahli hadis 

mendorongnya untuk merespon keadaan tersebut dengan menulis kitab Risalah 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah.  

Dalam penyusunan kitab hadis, dikenal ada empat macam sistematika, 

yaitu: pertama, sistematika shahih dan sunan, yaitu kitab hadis yang disusun 

berdasarkan kitab-kitab tertentu, setiap kitab terdiri dari beberapa bab, 

sistematika ini juga dikenal dengan istilah sistematika fiqhiyah. Misalnya ditulis 

dalam kitab-kitab t}aharah, salat dan sebagainya, setiap kitab-kitab tersebut 

terdiri dari beberapa bab. Kedua, sistematika musnad, yaitu kitab hadis yang 

ditulis berdasarkan nama periwayat pertama yang menerima dari Nabi. Ketiga, 

sistematika kamus, yaitu kitab hadis yang ditulis berdasarkan huruf abjad 

hijaiyah. Keempat, kitab hadis yang disusun berdasarkan lima bagian-bagian 

tertentu seperti perintah, larangan, kabar, ibadah dan af‘al secara umum.
126

 

 Adapun metode penulisan kitab ini dengan menggunakan metode 

sharh}, yaitu mengutip suatu hadis kemudian menjelaskannya secara panjang 
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lebar. Lebih rinci, dalam metode ini biasanya pengarang akan menempuh 

langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, mengutip hadis dengan 

menyebutkan rawi pertama dan mukharrij-nya. Kedua, mengutip hadis dengan 

menuliskan matannya saja. Ketiga, mengutip hadis dengan menyebutkan perawi 

pertama saja. Sistematika yang dipakai kitab hadis Risalah Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama‘ah mengikuti sistematika sahih dan sunan. Dalam sistematika ini, 

Hasyim Asy‘ari membagi kepada beberapa bab dan setiap bab diberi judulnya 

masing-masing. Bagian awal dilengkapi dengan muqaddimah, setelah itu 

barulah bagian isi. Kitab ini terbagi kepada sepuluh bab yang diawali oleh bab 

tentang akidah (sunnah dan bid‘ah) dan ditutup dengan.
127

 

Pemikiran Hasyim Asy‘ari dalam bidang hadis memberikan pengaruh 

yang cukup besar di masanya. Di mana ketika itu, kajian hadis di Indonesia 

belum begitu banyak, bahkan bisa dikatakan melalui kitabnya Risalah ahl al-

Sunnah wa al-Jama‘ah fi Hadith al Mawta wa Ashrat al- Sa‘ah wa Bayan 

Mafhum alSunnah wa al-Bid‘ah beliau telah berhasil meletakkan dasar-dasar 

kajian hadis dan solusi teologis bagi persoalan yang sedang dihadapi 

masyarakat. Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi sosial ketika itu yang 

mengundang kekhawatirannya, sehingga kapasitasnya sebagai seorang ahli 

hadis merasa memiliki tanggungjawab untuk menyelesaikan masalah ini. 

Melalui kitabnya di atas, Hasyim Asy‘ari juga telah berhasil memperkenalkan 

kajian hadis kepada umat Islam di Indonesia yang diambil lansung dari kitab-

kitab hadis primer meskipun tidak semuanya.  

Hasyim Asy‘ari memang bukanlah seorang ulama hadis metodologis 

yang mengkaji hadis dari aspek kualitas dan kuantitasnya. Kajian hadis Hasyim 

Asy‘ari sebagai seorang ulama dan ahli dalam bidang hadis hanya sebatas 

upaya menyelesaikan persoalan-persoalan yang sedang dihadapi oleh 

masyarakat ketika itu. Hadis-hadis yang ia tulis di dalam kitabnya tidak diberi 

penjelasan tentang kualitasnya. Hal ini sangatlah wajar, mengingat ketika itu 

ulumul hadis belum berkembang di Indonesia. Sebagai perkenalan terhadap 
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kajian hadis, upaya yang telah dilakukan oleh Hasyim Asy‘ari ketika itu adalah 

yang terbaik di masanya. 

 

O. Mahmud Yunus dan Kontribusinya dalam Perkembangan Studi Hadis dan 

Ilmu Hadis di Indonesia 

1. Biografis Mahmud Yunus  

Mahmud Yunus dilahirkan pada tanggal 30 Ramadhan 1316 Hijriah 

bertepatan dengan tanggal 10 Februari 1899 M di desa Sungayang, 

Batusangkar, Sumatera Barat. Ia dilahirkan dari keluarga sederhana. Ayanya 

seorang petani biasa, bernama Yunus bin Incek, dari suku Mandahiling dan 

ibunya bernama Hafsah. Meskipun dilahirkan dari keluarga yang sederhana, 

namun beliau mempunyai nuansa keagamaan yang kuat. Ayahnya adalah 

seorang pelajar surau dan mempunyai ilmu keagamaan yang cukup memadai, 

sehingga dia diangkat menjadi Imam Nagari.
128

 

Sejak kecil Mahmud Yunus sudah memperlihatkan minat dan 

kecendrungannya yang kuat untuk memperdalam ilmu agama Islam. Ketika 

berumur 7 tahun ia belajar membaca al-Qur‘an di bawah bimbingan kakeknya, 

M. Thahir yang dikenal dengan nama Engku Gadang. Setelah selesai belajar 

mengaji dan menghafal al-Qur‘an, Mahmud Yunus membantu kakeknya 

mengajarkan alQur‘an sebagai guru bantu, sambil ia mempelajari dasar-dasar 

tata bahasa Arab dengan kakeknya.
129

  

Pada tahun 1908 dibuka sekolah desa oleh masyarakat Sungayang. 

Mahmud pun tertarik dan meminta restu ibunya untuk belajar ke sekolah 

tersebut. Dengan restu ibunya ia mengikuti pelajaran di sekolah desa pada siang 

hari, dan ia tetap mengajarkan al-Qur‘an pada malam harinya. Kegiatan ini 

dijalaninya setiap hari dengan tekun dan penuh prestasi. Namun, lama kelamaan 
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Mahmud merasa bosan belajar di sekolah desa ini karena pelajarannya sering 

diulang-ulang. 

 Di saat bosan seperti itu, ia mendengar kabar bahwa M. Thalib Umar 

membuka Madrasah (sekolah agama) di surau Tanjung penuh Sungayang 

dengan nama Madras School (Sekolah Surau).
130

 Kemudian pada tahun 1924 

bulan Sya‘ban, Mahmud melanjutkan studinya di al-Azhar Kairo Mesir.
131

 Dia 

adalah mahasiswa yang paling muda umurnya yakni 25 tahun di Universitas al-

Azhar dan lulus dalam waktu tidak lebih dari satu tahun dengan nilai yang 

sangat memuaskan.
132

  

Didorong oleh keinginan untuk memahami ilmu pengetahun umum, 

maka Mahmud melanjutkan sudinya di Universitas Darul Ulum. Univesitas ini 

memadukan dua kurikulum yakni agama dan umum. Kurikulum agama 

meliputi tafsir, hadis, ushul fiqh, mantiq, muthala‘ah, nahwu, sharaf, balaghah, 

adab, insya‘, dan mahfudzat. Adapun kurikulum umum kurang lebih ada tujuh 

pluh lebih materi pelajaran. Berkat kesungguhannya, Mahmud mampu 

menyelesaikan kuliahnya pada semester empat terakhir dan mampu 

mengungguli teman-temannya kuliah dalam berprestasi. Serta mendapat gelar 

dari universias Darul Ulum dalam bidang takhsis tadris (spesialis mengajar). 

Mahmud Yunus lebih dikenal sebagai tokoh pembaharuan pendidikan 

Islam di Indonesia daripada sebagai ahli hadis. karena memang studinya adalah 

spesialis pendidikan. Pengaruh konsepsi pendidikannya dapat dilihat sampai 

sekarang. Salah satu contoh yang dapat dilihat adalah keberadaan Pondok 

Pesantren Gontor, Ponorogo, Jawa Timur. Selama ini, kebanyakan masyarakat 

melihat bahwa pendiri Pondok Pesantren tersebut adalah K.H. Imam Zarkasyi, 

dan banyak yang tidak tahu bahwa ia adalah murid dari Mahmud Yunus.
133
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Akhirnya pada usia 83 tahun tepatnya pada tanggal 16 januari 1983 M. 

ia berpulang ke Rahmatullah di kediamannya Kelurahan Kebon Kosong 

Kemayoran, Jakarta Pusat, sehari kemudian ia dimakamkan di pemakaman 

IAIN Syarif Hidayatullah.
134

 Yunus memiliki banyak pengalaman mengajar dan 

memimpin di berbagai sekolah, yaitu: a. Al-jami‘ah al-Islamiyah Batusangkar 

pada tahun 1931-1932 b. Kulah Muallimin Islamiyah Normal Islam Padang 

pada tahun 1932-1946 c. Akademi Pamong Praja di Bukittinggi pada tahun 

1948-1949 d. Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) Jakarta pada tahun 1975-

1980 e. Menjadi dekan dan guru besar pada fakultas tarbiyah IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 1960-1963 f. Rektor UIN Imam Bonjol Padang 

pada tahun 1960-1971.
135

  

2. Karya-Karya Mahmud Yunus 

Sedangkan karya Mahmud di antaranya adalah;  

a) Kamus Arab-Indonesia, 

b) Ilmu Musthalah al-Hadis berbahasa Arab,  

c) Ilmu Musthalah al-Hadis ditulis bersama dengan Mahmud Aziz,  

d) Akhlak Menurut al-Qur‘an dan Hadis Nabi saw,  

e) Metodek Khusus Pendidikan Agama, Sejarah Pendidikan Islam di 

Indonesia, 

f)  Terjemah al-Qur‘an, dll. 

 Semangat pembaruan yang dibawa Mahmud tidak terlepas dari tokoh-

tokoh yang berpengaruh di masa itu. Sejarah mencatat bahwa Thaib Umar 

sangat berpengaruh terhadap pembentukan keilmuan Mahmud Yunus melalui 

karya-karyanya. Misalnya dalam karya al-Munir, ditekankan penguasaan umum 

serta bahasa Eropa. Para santri di surau atau pesanren Thaib Umar diwajibkan 

mempeajari ilmu agama, bahasa Eropa maupun ilmu pengetahun umum. 
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Maksudnya agar para santri dapat memenfaatkan ilmu-ilmu tersebut bagi 

peninggkatan kesejhteraan umat dan perkembangan Islam.
136

  

Pada tahun 1918 Mahmud mencoba menghidupkan kembali Madras 

School yang telah berdiri.
137

 Dia berusaha melakukan pembaruan di bidang 

pendidikan sebagaimana yang marak terjadi pada saat itu, khusunya di 

Minangkabau yang dibawa oleh para alumni Timur Tengah, di antaranya 

melalui pendidikan yang berorienasi pada pembaruan yang dipelopori oleh 

Syekh Thahir Jalaluddin, Abdullah Ahmad, Abdul Karim Amrullah, Zainuddin 

Labay el Yunusi, dll. Sebelumnya pengajaran agama Islam dilakukan dalam 

bentuk pengajian alQur‘an dan pengajian kitab yang diselenggarakan di rumah-

rumah, langgar, surau, masjid, pesantren kemudian mengalami perubahan 

bentuk baik dari segi kelembagaan materi pelajaran (kurikulum) metode 

pendidikan Islam, struktur organisasi, yang kesemua itu dapat membentuk 

sebuah lembaga pendidikan yang baru.
138

  

Mahmud mulai terlibat dalam gerakan pembaruan saat berlangsung 

rapat besar ulama Minangkabau tahun 1919 di Padang Panjang. Rapat besar itu 

membicarakan tentang keinginan untuk mendirikan persatuan guru agama Islam 

(PGAI).
139

 Hal ini merupakan indicator bahwa Mahmud dapat duduk bersama 

mebicarakan kepentingan umat Islam di tengah para intelektual senior pada 

waktu itu. Dia diminta untuk mewakili gurunya. Pertemuan itu secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi pola pemikiran pembaruan Mahmud, 

terutama berkat pandangan-pandangan yang dikemukakan sejumlah tokoh 

pembaru seperti Abdullah Ahmad.
140
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3. Mahmud Yunus dan Kontribusinya Dalam Kajian Hadis di Indonesia 

Mahmud Yunus tidak memiliki karya khusus tentang hadis karena 

memang dia bukan spesialis dalam bidang hadis. Meskipun demikian, seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Mahmud menguasai berbagai ilmu, di 

antaranya adalah hadis dan ilmu hadis. Oleh karena itu, sedikit banyaknya dia 

juga mengutip hadis dalam karya-karyanya. Seperti di dalam karyanya Akhlak 

menurut al-Qur‘an dan Hadis Nabi saw yang berisi tentang akhlak. Buku 

kecil
141

 ditulis dalam bahasa Indonesia dan terdiri dari 8 bab.
142

  

Mahmud lebih mementingkan metode mengajar daripada materinya 

sendiri sebagaimana yang dikatakan oleh Nur Rohmah. Materi pelajaran itu 

tergantung pada guru, artinya meskipun materi pelajaran itu baik tetapi guru 

ketika menyampaikannya kurang baik, maka hasilnya tidak akan menjadi baik, 

guru harus menyesuaikan dengan tingkat perkembangan usia anak dan 

kecerdasannya, sebagaimana disinyalir oleh Mahmud ―guru yang pandai 

bukanlah guru yang memompa ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada 

peserta didik dalam waktu singkat. Namun guru yang pandai adalah guru yang 

dapat menguasai peserta didiknya dengan sepenuh hati dan menolong mereka 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan sekaligus memperaktikkannya, serta 

peserta didik dapat mengambil intisarinya dalam waktu yang singkat penuh 

konsentrasi. 

Ilmu Musthalah al-Hadis sebagai Pedoman Kurikulum Mahmud dalam 

bidang ilmu hadis memiliki dua karya, yang kedua-duanya berjudul Ilmu 

Musthalah al-Hadis. perbedaan dari keduanya adalah; yang satu dikarang 

sendiri dengan berbahasa Arab dan yang satu lagi dikarang bersamasama 

dengan Mahmud Aziz dengan berbahasa Indonesia.  

Pertama, kitab Ilmu Musthalah al-Hadis yang dikarangnya sendiri itu 

disusun secara sederhana dan prkatis, terdiri dari 105 halaman dengan tema-
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tema dasar dalam ilmu hadis. Dalam muqaddimah ia menyebutkan bahwa kitab 

ini adalah ringkasan dari beberapa kitab yang membahas ilmu mushthalah al-

hadis secara panjang lebar. Tujuannya adalah agar mudah dipahami oleh para 

siswa dan bisa dijadikan rujukan bagi para pengajar di pesantren-pesantren.
143

  

Kedua, Ilmu Musthalah al-Hadis yang dikarang oleh Mahmud Yunus 

bersama dengan Mahmud Aziz ditujukan untuk pelajar-pelajar PGA. Buku ini 

disusun dalam bahasa Indonesia supaya mudah dipahami oleh para pelajar PGA 

dan Madrasah, serta dapat dipelajari oleh umum yang ingin mengetahui ilmu 

hadis. Pengarang juga menyebutkan bahwa buku ini telah digunakan sebagai 

buku pelajaran pada PGA- SGHA dan madrasah-madrasah menengah.
144

  

Tujuan disusunnya buku ini sebagaimana yang disebutkan oleh 

Mahmud dalam muqaddimahnya adalah bahwa ilmu ini penting untuk dipelajari 

agar tidak tertipu oleh hadis-hadis yang lemah atau palsu, yang kadang-kadang 

diucapkan dalam pidato atau dituliskan orang dalam kitab.
145

  

Dari penjelasan-penjelasan di atas, sebagai seorang tokoh pembaharu 

dalam bidang pendidikan, maka kontribusi yang beliau berikan bagi pendidikan 

di Indonesia sangatlah besar. Pengajaran agama Islam yang sebelumnya 

dilakukan dalam bentuk pengajian al-Qur‘an dan pengajian kitab yang 

diselenggarakan di rumah-rumah, langgar, surau, masjid, pesantren kemudian 

diubah menjadi sebuah lembaga pendidikan formal dengan materi pelajaran 

(kurikulum), metode pendidikan Islam, dan struktur organisasi serta bahan ajar 

yang lebih sistematis, komprehensif, dan terarah. 

 Meskipun tidak ada yang baru dalam karyanya tentang hadis maupun 

ulum al-hadis, semuanya merupakan kutipan beliau dari ulama-ulama terdahulu 

tanpa memberikan pemikiran ulang. Mahmud Yunus juga memberikan 

kontribusi yang sangat besar di bidang hadis dan Ulum al-Hadis dengan karya-

karyanya seperti yang telah disebutkan di atas, terutama dalam bidang 
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pendidikan. Di masanya ketika pembahasan hadis dan ulum al-hadis belum 

marak dibicarakan, buku tersebut sebagai sebuah pengatar yang 

memperkenalkan kajian hadis maupun ulum al-hadis akan memberikan 

kontribusi yang sangat besar.  

Selain itu, Mahmud Yunus juga melakukan pembaruan dalam sejarah 

penulisan hadis maupun ilmu hadis. Pada masa sebelumnya, penulisan 

dilakukan dengan bahasa Arab atau pun Arab Melayu. Tetapi Mahmud Yunus 

melakukan sesuatu yang baru yakni menulisnya dengan bahasa Indonesia, 

sehingga lebih mudah untuk dipahami oleh publik yang notabennya belum 

menguasai bahasa Arab. Hal ini juga dilakukan oleh Mahmud Yunus dalam 

berbagai karyanya yang lain. Yang paling kontroversial penerjemahan ayat al-

Qur‘an, ia menggunakan bahasa Indonesia atau tulisan latin dalam karyanya 

Tafsir Qur‘an Karim. Padahal pada masa tersebut kegiatan penerjemahan dan 

penafsiran al-Qur‘an ke dalam bahasa non-Arab belum dapat diterima 

sepenuhnya oleh seluruh kalangan umat Islam. Bahkan ada pula pihak-pihak 

yang menganggap hukum menerjemahkan al-Qur‘an sebagai aktifitas yang 

diharamkan. 

P. Kontribusi Ali Mustafa Yaqub (1952-2016) Dalam Dinamika Kajian Hadis 

Di Indonesia 

1. Biografi Ali Mustafa Yaqub  

Ali Mustafa Yaqub lahir pada tanggal 2 Maret 1952 di di Kesa Kemiri, 

Kecamatan Subah, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Nama belakangnya, 

Yaqub, diambil dari nama ayahnya. Kadangkala ia menyingkat namanya 

dengan istilah ―Alfabiya‖ yang berarti Ali Mustafa bin Yaqub (Yaqub, 2001).
146

 

Ia terlahir dari keluarga Muslim taat dalam beragama. Ali Mustafa sebetulnya 

berobesi belajar di sekolah umum. Oleh orangtuanya, akhirnya ia dimasukkan 

di pesantren Tebuireng, Jombang Jawa Timur.
147
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Sejarah Pendidikannya dimulai di kota kelahirannya, Batang, di Sekolah 

Dasar (SD). Pada 1966, kemudian menimba ilmu menjadi santri di Pondok 

Pesantren Seblak, Jombang. Di pesantren ini, ia menyelesaikan sampai jenjang 

Tsanawiyah dan lulus pada 1969. Setelah tiga tahun nyantri di Pondok 

Pesantren Seblak, karena dorongan kuat untuk menimba ilmuilmu agama, ia 

kemudian hijrah ke Pondok Pesantren Tebuireng. 

 Di pesantren yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy‘ari, kakek KH. 

Abdurrahman Wahid (Gus Dur) ini, Ali Mustafa Yaqub tidak hanya belajar di 

bangku formal, tetapi juga belajar non formal dengan mendalami kitab kuning 

di bawah asuhan para kiai, antara lain: K.H. Adlan Ali, K.H. Idris Kamali, K.H. 

Shobari dan K.H. Syamsuri Badawi.
148

  

Setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren Tebuireng Jombang, ia 

mengambil jenjang S-1 lagi di Universitas King Saud, Riyad}, Saudi Arabia 

dan selesai pada 1980 dengan ijazah Licance (Lc). Setelah lulus dari 

Universitas King Saud, Ali Mustafa Yaqub melanjutkan pendidikan ke jenjang 

Pasca Sarjana (S2) dengan spesialisasi tafsir dan hadis, di kampus yang sama, 

dan lulus pada 1985. Dan gelar S3 ia peroleh dari Universitas Niz}amia, 

Hyderabad India dengan spesialisasi Hukum Islam (2005-2008). 

 Di Universitas King Saud inilah Ali Mustafa Yaqub bertemu dengan 

Muh}ammad Musthafa al-‗Azami yang ketika itu menjabat sebagai Guru Besar 

Hadis dan Ilmu Hadis di Universitas King Saud seorang pakar di bidang hadis. 

Bahkan Ali Mustafa Yaqub diberi izin oleh Musthafa al-‗Azami untuk 

menerjemahkan buku yang berjudul Studies in Early Hadith Literature karya 

Azami. Ali Mustafa Yaqub menerjemahkan buku ini dari edisi bahasa Arab 

berjudul Dirasat fi al-Hadis an-Nabawi wa Tarikh Tadwinih yang edisi ini lebih 

lengkap ketimbang dengan edisi Inggris.  

Meskipun Ali Mustafa Yaqub sangat menghormati Azami, sebagai 

gurunya, tetapi bukan berarti ia mengikuti semua pandangan Mustafa Azami. 

Pada konteks-konteks tertentu, Ali Mustafa Yaqub pernah mengkritik 
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pandangan gurunya ini. Salah satu kritik yang dilakukan Ali Mustafa Yaqub 

terhadap Mushthafa al-‗Azami adalah ketika Musthafa al-‘Azami memberikan 

dukungan pada kritikus hadis kenamaan, yakni Nasir al-Din al-Albani, 

meskipun tidak secara total.
149

  

Selain Musthafa Azami, tokoh lain yang juga dikagumi Ali Mustafa 

Yaqub sebagai pembela hadis adalah Mushtha fa as-Siba‘i dan Muhammad 

‗Ajjaj al-Khatib. Tokoh yang pertama adalah intelektual dan guru besar di 

Universitas Damaskus, Syiria dan termasuk cendekiawan muslim terkemuka di 

Timur Tengah. Usai menyelesaikan pendidikan jenjang S2 di Pasca Sarjana di 

Universitas King Saud, Riyadh, Ali Mustafa Yaqub kemudian kembali ke 

Indonesia. Sesampainya di Indonesia ia lalu mengabdikan ilmunya di berbagai 

perguruan tinggi Islam sebagai dosen.  

Di antaranya, di Institut Ilmu Al-Qur‘an (IIQ) Jakarta, Institut Studi 

Ilmu Al-Qur‘an (ISIQ/PTIQ) Jakarta, Sekolah Tinggi Agama Dakwah (STIDA) 

al-Hamidiah Jakarta yang bertindak juga sebagai direkturnya, dan pada 1989 ia 

diminta menjadi dosen di IAIN (kini UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Di 

semua perguruan tinggi tersebut, Ali Mustafa Yaqub tercatat sebagai pengajar 

mata kuliah Hadis dan Ilmu Hadis, sesuai dengan disiplin keilmuan dan 

keahlian yang menjadi konsernnya. Sebagai bentuk kepeduliannya pada 

pelestarian kajian Hadis di Indonesia, Ali Mustafa Yaqub kemudian mendirikan 

pesantren Darussunah di Jakarta.  

Sesuai namanya, pesantren ini merupakan pesantren yang konsen di 

bidang kajian hadis Nabi Muhammad saw. Ia juga mendapat gelar profesor di 

bidang hadis dari Institut Ilmu-Ilmu al-Qur‘an (IIQ) Jakarta. Penganugerahan 

jabatan Guru Besar dengan judul pidato orasi ilmiah ―Peran Ilmu Hadis dalam 

Pembinaan Hukum Islam‖(Yaqub, 1998). Pemberian gelar ini merupakan 

bentuk pengakuan dari dunia akademik atas keahlian Ali Mustafa Yaqub di 

bidang hadis. Dan gelar ini sekaligus menjadikannya sebagai profesor pertama 

di Indonesia di bidang hadis. 
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2. Karya-karyaAli Mustafa Yaqub  

Ada sejumlah buku Ali Mustafa Yaqub baik buku yang ditulis sendiri, 

karya terjemahan atau karya suntingan di antaranya adalah : 

a) Nasehat Nabi Kepada Pembaca dan Penghafal alquran (1990),  

b) Imam al-Bukhari dan Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (1991),  

c) Kritik Hadis (1995), Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (1997),  

d) Peran Ilmu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam (1999),  

e) Kerukunan Umat Islam dalam Perspektif alquran dan al-Hadis (2000), 

f)  Islam Masa Kini (2001),  

g) Fatwa-fatwa Kontemporer (2002),  

h) M. M. Azami Pembela Eksistensi Hadis, Pengajian Ramadhan Kyai 

Duladi (2003) 

i) Hadis-hadis Bermasalah (2003), 

j) Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan (2003). 

k) Memahami Hakekat Hukum Islam, 

l) Dll. 

3. Kontribusi Ali Mustafa Yaqub dalam Dinamika kajian Hadis di 

Indonesia 

Di tengah-tengah masyarakat Indonesia banyak permasalahan yang 

muncul terkait dengan hadis-hadis yang berhubungan dengan masalah 

peribadatan. Salah satu contoh ketika bulan Ramadhan tiba banyak hadis-

hadis yang beredar di tengah masyarakat ternyata hadisnya bermasalah. Oleh 

karena itu, sebagai seorang pakar di bidang hadis, Ali Mustafa Yaqub 

merespon berbagai masalahan yang muncul terkait dengan hadis yang 

populer dan dipolemikkan di tengan masyarakat.  

Dalam kata pengantar di salah satu bukunya, ia mengatakan dengan 

mengutip perkataan Abu Ali ad-Daqqaq ―orang yang tidak mau berbicara 

tentang kebenaran adalah syetan bisu‖. Upaya yang dilakukannya untuk 

merespon permasalahan yang muncul di tengah masyarakat adalah dengan 

memberikan verifikasi mana yang hadis dan mana yang bukan hadis yang ia 
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tuangkan dalam karyanya di anataranya, adalah: Hadis-hadis yang 

Bermasalah ((2003), dan hadis-hadis Palsu seputar Ramadhan (2003). 

Dalam buku Hadis-hadis Bermasalah Ali Mustafa Yaqub membahas 

hadis-hadis tentang yaitu: Mencari Ilmu ke Negeri Cina, Perbedaan Pendapat 

itu Rahmat, Ulama – Umara, Kemiskinan itu Mendekati Kekafiran, Fadhilah 

dan Shalat Malam Nishfu Sya‘ban, Ramadhan diawali Rahmat, Pergi Haji 

dengan Uang Haram, Tanpa Nabi Muhammad Dunia tidak Tercipta, Ibadah 

Haji dan Ziarah Kubur Nabi saw, Bekerja untuk Dunia seperti akan hidup 

Selamanya, Perpecahan Umat Islam menjadi Tujuh Puluh Tiga Golongan, 

Wanita Tiang Negara, Siapa Menghendaki Dunia atau Akhirat Ia Wajib 

Berilmu, Cinta Tanah Air sebagian dari Iman, Orang yang Mengenali 

Dirinya ia Mengenali Tuhannya, Manusia Mengikuti Perilaku Pemimpinnya, 

Sisa Makanan Mukmin itu Obat, Ulama itu Ibarat Nabinabi Bani Israil, 

Keajaiban Seputar Kelahiran Nabi SAW, Seekor Kijang Menyalami Nabi 

SAW, Tidak Makan Kecuali Lapar, Memperingati Maulid Nabi SAW, Nabi 

SAW Disambut Qashidah Tala‗a al-Badr, Ramadhan Setahun Penuh, Shalat 

Tasbih, Menyombongi Orang Sombong adalah Sedekah, Jumlah Rakaat 

Shalat Tarawih, Tidurnya Orang Berpuasa itu Ibadah, Ramadhan tergantung 

Zakat Fitrah, dan Shalat memakai Surban.  

Adapun bukunya yang berjudul Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan, 

dimaksudkan memberi informasi awal kepada masyarakat Islam tentang 

beberapa hadis yang sering berkembang di masyarakat, khususnya pada 

bulan Ramadhan, sementara hadis-hadis itu kualitasnya sangat dla‗if, bahkan 

ada yang sampai pada peringkat maudlu‗ (palsu), matruk (semi palsu), atau 

munkar Sedangkan hadis-hadis yang dibahas dalam buku Hadis-hadis Palsu 

Seputar Ramadhan yaitu: Ramadhan Diawali Rahmat, Tidak Makan kecuali 

Lapar, Ramadhan Setahun Penuh, Tidurnya Orang Berpuasa itu Ibadah, 

Ramadhan Tergantung Zakat Fitrah, Shalat Tarawih 8 dan 20 Rekaat, Fatwa 

Majlis Tarjih Muhammadiyah, dan Mengkritisi Pemikiran Hadis alAlbani.  

Dalam buku Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan, Ali Mustafa Yaqub 

tidak menjelaskan tema yang baru sebab tema yang dibahas sama persis 



80 
 

dengan yang di tulisnya dalam bukunya Hadis-hadis Bermasalah. Setelah 

penulis terliti tema yang berbeda dengan buku hadis-hadis bermasalah yaitu 

tema no. 7 dan no. 8. Sedangkan tema no. 1 sampai dengan no. 6 sama 

dengan tema-tema yang dibahas dalam buku Hadis-hadis Bermasalah. 

Kemudian langkah yang dilakukannya adalah dengan meneliti kesahihan 

sebuah hadis, terutama hadis-hadis yang dipermasalahkan di tengah 

masyarakat. 

Simpulan Ali Mustafa Yaqub sebagai seorang pakar di bidang hadis 

yang mempunyai kontribusi dalam dinamika kajian hadis di Indonesia. Hal 

ini tampak ketika hadis-hadis yang dipolemikkan di tengah masyarakat, ia 

berupaya memferifikasi mana yang hadis dan yang bukan hadis yang 

dituangkan dalam beberapa karyanya. Dengan demikian diharapkan tidak 

ada yang dipermasalahkan lagi. Di samping itu dalam memahami hadis, ia 

tidak hanya secara tekstual, namun juga secara kontekstual. Dengan 

demikian akan mudah dipahami oleh semua lapisan masyarakat di Indonesia. 
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